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ABSTRAK

Penelitian tesis ini adalah membahas tentang bagaimana al-Qur’an hidup
ditengah-tengah masyarakat atau disebut dengan Living Qur’an. Dalam hal ini
penulis fokus membahas pada penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media
pengobatan penyakit baik medis maupun non medis, atau dalam istilah umum
adalah Ruqyah Syar’iyah. Yang mana ruqyah Syar’iyah menggunakan ayat-ayat
tertentu dari al-Qur’an sebagai bacaan atau mantera telah ada sejak zaman Nabi
sendiri dan berkembang hingga sekarang, terdapat ayat-ayat tertentu yang
diajarkan Nabi dan juga terdapat ayat-ayat tertentu pilihan para ulama’ dan ahli
agama Islam. Penulis sendiri dalam penelitian ini melakukan penelitian terhadap
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an tertentu yang telah dipilih dan dijadikan sebagai
media penggobatan penyakit medis maupun non medis oleh Ustadz Imron
Rosyadi al-Hafidz dan para asatidz di Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’

Bagusari Lumajang Jawa Timur.

Fokus pembahasan dari penelitian tesis ini adalah terkait dengan
bagaimana pemahaman atau penafsiran pengasuh pondok tersebut terhadap ayat-
ayat pilihan yang dijadikan sebagai media pengobatan, dan bagaimana teknik
pengobatan yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan

fenomenologis dan ethnogratis. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis
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lakukan yaitu melalui observasi partisipan dan non-partisipan, wawancara, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pengasuh Ma’had
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai media pengobatan adalah
setiap penyakit tentu mempunyai obat dan salah satu obatnya adalah dengan al-
Qur’an baik untuk diperdengarkan (murattal), dibaca (tilawah), dan sebagai
jampi-jampi melalui air putih maupun langsung kebadan pasien (Ruqyah
Syar’iah), dengan memilih ayat-ayat tertentu yang mempunyai makna dan
karakteristik khusus untuk masing-masing penyakit tersebut. Teknik pengobatan
yang dilakukan oleh ustadz Imron Rosyadi al-Hafidz adalah dengan memberikan
minum air putih yang telah dibacakan tilawah al-Qur’an 30 Juz oleh pengasuh,
para ustadz dan seluruh santri penghafal Qur’an di ma’had tersebut kepada
pasien yang menderita penyakit medis maupun nonmedis kemudian dilakukan
pembacaan jampi (meruqyah dengan ayat-ayat pilihan) kepada pasien dan
diarahkan kepada bagian yang sakit. Bila pasien menderita penyakit ringan
biasanya akan cepat sembuh sedangkan bagi pasien yang menderita penyakit
berat seperti kanker, lumpuh, lupus dan lain sebagainya akan dilakukan beberapa

kali proses pengobatan sehingga berangsur-angsur sembuh atas ijin Allah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seringkali sebuah penyakit datang kepada seseorang, terkadang datang
dengan tiba-tiba terkadang pula datang secara bertahab. Tentu semua penyakit
ini datangnya dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, sekaligus akibat dari kebiasaan
hidup dan cara seseorang menjaga kesehatan, akibat dari jarang bahkan tidak
pernah berolahraga, makan tidak teratur, makan sembarangan, tidak menjaga
kebersihan atau berbuat sesuatu yang dapat mendatangkan sebuah penyakit,
inilah penyebab datangnya penyakit yang tidak diinginkan tersebut.

Yang perlu dipahami disini adalah penyakit yang datang meninmpa
seseorang adalah sebuah ujian, sebuah peringatan, dan sebuah kasih sayang yang
datangnya dari Allah Azza wa Jala. Penyakit itu datang sebagai bentuk ujian
kepada orang yang beriman seperti sakitnya Nabi Ayyub yang datang sebagai
ujian keimanan hingga keluarga dan kaumnya meninggalkan beliau, sebuah ujian
untuk meningkatkan kesabaran dan ibadah. Penyakit itu datang sebagai sebuah
peringatan. Penyakit itu datang sebagai sebuah bentuk kasih sayang Allah
kepada hamba-Nya, seperti sakitnya Nabi Yunus yang tertelan ikan didalam
kegelapan perut ikan, kegelapan lautan dalam dan kegelapan malam karena telah

meninggalkan kaumya, semua itu untuk meningkatkan kesabaran dan ketaatan.



Setiap orang menginginkan tubuhnya selalu dalam keadaan sehat dan
segar bugar, agar dapat menjalani hidup dengan nyaman, bekerja dengan nyaman,
belajar dengan nyaman dan beribadah dengan nyaman. Lantas darimana orang
tersebut dapat mendapat kesembuhan? Tentu saja Allah-lah yang memberi
kesembuhan, dengan menggunakan perantara obat, amal shalih, dan ruqyah atau
jampi yang sesuai dengan syari’at Islam.

Islam telah mengenal ilmu pengobatan dan kedokteran sejak munculnya
pertama kali. Ajaran islam mengajarkan untuk senantiasa menjaga kesucian
diantaranya berwudhu dan mandi wajib, ini tidak lain adalah untuk menjaga
kebersihan badan dan terhindarnya dari penyakit. Islam juga menjaga kebersihan
hati dari penyakit dengan membangun hubungan sosial yang baik karna diantara
timbulnya penyakit adalah karna penyakit dalam jiwa manusia itu sendiri. Selain
itu Islam juga mengajarkan menjaga makanan yang dimakan oleh umatnya,
kebiasaan makan dengan tidak mencampur susu dengan daging atau berlebihan
dalam makan, karna kita tahu di ilmu kedokteran modern ini juga menjelaskan
penyakit memang timbul dari makanan yang biasa kita makan.

Kemudian bagaimana seseorang yang telah sakit mendapat kesembuhan?.
Banyak cara dilakukan untuk menggapai kesembuhan, ini dikarenakan kesehatan
tubuh adalah kekuatan untuk mejalani hodu dan akan menjadi sangat mahal
untuk membelinya. Mengobati penyakit dapat melalui berbagai macam obat dari
yang tradisional hingga yang modern mengandur banyak unsur kimia buatan,

dapat pula melalui berbagai macam metode pengobatan dan terapi. Semua



pengobatan tersebut adalah media mendapat kesembuhan yang datangnya dari
Allah Azza wa Jalla. Maka dari itu patutlah seseorang yang sakit senantiasa
memohon kesembuhan dari Allah Ta’ala.

Al-Qur’an turun sebagai obat bagi segala penyakit, dan rahmat bari

seluruh umat yang beriman.
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“Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian™'.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Salallahu  ‘Alaihi Wasallam, yang mempunyai keutamaan-keutamaan,
diantaranya adalah al-Qur’an itu sendiri adalah mukjizat terbesar Nabi, sastra
terbaik, tidak ada keraguan di dalamnya, pedoman hidup umat Islam bahkan
membaca al-Qur’an merupakan suatu ibadah.’Al-Qur’an merupakan sebuah kitab
suci yang penuh mu’jizat yang mengandung semua informasi kehidupan yang
dibutuhkan oleh manusia, sebab didalamnya memang terkandung hikmah
abadi,’selain memahami secara tekstual al-Qur’an juga mempunyai kandungan

makna dan hikmah yang luas sehingga dibutuhkan penafsiran yang mengungkap

' Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya al-Isra’: 82 (Bandung:Syamil Qur’an 2014)
hlm 290.

“Ibrahim Eldeeb, Be A Living Qur’an: Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat al-Qur’an
dalam Kehidupan Sehari-hari, alih bahasa Faruk Zaini (Jakarta: Lentera Hati, 2009) him.
43.

*Harun Yahya, Misinterprestasi Terhadap Al-Qur’an, alih bahasa Samson Rahman
(Jakarta: Robbani Press, 2003) him. 16.



ilmu-ilmu didalamnya, diantaranya pemaknaan secara praktis diluar teksnya,
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an secara kontekstual sebagai media pengobatan
penyakit.

Dalam lintasan sejarah Islam, praktik memperlakukan al-Qur’andalam
ayat-ayat atau surat-surat tertentu dari al-Qur’an sehingga bermakna dalam
kehidupan praktis sudah terjadi ketika Nabi Muhammad masih hidup, sebuah
masa yang paling baik bagi Islam, masa dimana semua kebutuhan umat masih
terbimbing lewat Nabi Muhammad secara langsung, menurut riwayah, para
sahabat Nabi pernah menyembuhkan penyakit dengan surat al-Fatihah, maka hal
ini berarti bahwa al-Qur’an diperlakukan sebagai kitab yang mempunyai fungsi
diluar kapasitasnya sebagai teks,hal inilah yang menjadi salah satu faktor
pendukung munculnya praktik untuk menfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan
diluar kondisi tekstualnya.

Semua ayat al-Qur’an adalah obat yang bisa menyembuhkan. Namun,
ada beberapa ayat atau surat dari al-Qur’an yang lebih dikhususkan karena
memiliki keutamaan sebagai obat penyembuh, misalnya surat al-Fatihah. Allah

berfirman
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“Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian™.

* Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya al-Isra’: 82 (Bandung:Syamil Qur’an 2014)
hlm 290.



Tafsir al-Qurtuby juga menjelaskan bahwa . Beliau berkata:
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“Para ulama’ berbeda dalam hal ini adalah, obat dalam dua makna:
pertama adalah penyembuhan untuk hati dengan dihilangkannya
Jahl (kebodohan) dan menghapuskeragu-raguan, dan untuk
membuka tertutupnya hati dari penyakit Jah/ iniagar memahami
mukjizat dan hal-hal yang ditujukan kepada Allah. Yang kedua
adalah obat untuk penyakit yang tampak jelas pada jasmani dan
sejenisnya. Dan telah diriwayatkan imam al-hafiz Darqutni, dari
Abi Sa’id al-Khudri berkata: Nabi telah mengutus kami
sejumlah tiga puluh orang untuk berkendara ke Syiria, lalu
sampailah kami ke sekelompok orang Arab, jadi kami meminta
mereka untuk menjamu kami sebagai tamu ke rumah tersebut,
kemudian mereka menolaknya. Kemudian salah satu dari mereka
berkata; sembuhkanlah tuan kami yang sedang sakit. Maka



kemudia datanglah mereka kepada kami dan berkata; apakah
diantara kalian ada yang dapat meruqyah penyakit?Dalam
riwayat Ibnu Qatah: raja mereka sedang sekarat, Saya menjawab
ya, tapi saya tidak melakukannya sampai anda memberi kami
upah, dan mereka berkata: Kami akan memberi anda tiga puluh
domba, dan dia berkata: Saya bacakan kepadanya, "Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam, (al-Fatihah) tujuh kali. Dalam
riwayat Sulaiman bin Qatah dari Abi Sa’id: Dia membawa kami
ke rumah dan diberikannya kami makanan, dan diberikannya
kami pula kambing-kambing itu, kemudian kami memakan
hidangan yang diberikan kepadaku dan temanku, dan sepakat
untuk tidak membagikan kambing-kambing itu sampai kita
datang kepada Rasulullah Salallahu ‘Alaihi wasallam dan
mengabarkan peristiwa ini kepada beliau,beliau bersabda :
«bagaimana kamu tahu bahwa ayat itu bida dipakai ruqyah? Saya
berkata: Wahai Rasulullah, ada sesuatu yang tiba-tiba terpikir
dalam pikiran saya . beliau berkata: Makan dan beri makan kita
dari domba-domba" hadith ini di takhrij di dalam Kitab Sunan.”

Selain al-Fatihah terdapat juga ayat-ayat lain yang juga memiliki

keutamaan sebagai obat dari penyakit fisik dan jiwa, misalnya surat al/-

Muawwizhatain(Al-Falaq, An-Nas,) dan ayatKursiuntuk mengobati sihir. Hal ini

berarti bahwa terjadinya praktik pemaknaan al-Qur’an yang tidak mengacu pada

pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan adanya fadilah

dari unit-unit tertentu atas teks al-Qur’an, bagi kepentingan kehidupan

keseharian umat.’

>Sahiron Syamsuddin, et al., Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press, TERAS,

2007 )him.1-2



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pada deskripsi latarbelakang di atas, diantara ragam masalah

yang berkaitan dengan potensi penelitian pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an

yang dilakukan oleh Pengasuh ma’haddi Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’

Bagusari Jogotrunan Lumajang jawa Timur adalah:

1.

Ayat-ayat al-Qur’ansebagai media pengobatan penyakit medis
maupun non medis.

Teknik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media pengobatan
penyakit medis maupun non medis.

Karakteristik ayat-ayat al-Qur’anyang digunakan sebagai media
pengobatan baik medis maupun non medis.

Pemahaman pengasuh ma’had terhadap ayat-ayat yang dapat
dipakai sebagai media pengobatan penyakit medis maupun non
medis.

Pengaruh sosial pengobatan penyakit dengan ayat-ayat al-Qur’an

terhadap masyarakat di dalam dan sekitar lingkungan di Ma’had

Dengan banyaknya pembahasan mengenai penelitian ini terutama proses

praktik pengobatandan berbagai macam penyakit serta obatnya maka penulis

dalam penelitian ini mengfokuskan pada penelitian karakteristikayat-ayat al-

Qur’an yang digunakanpemahaman Pengasuh Ma’had dan bagaimana proses

teknik kegiatan dengan ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan penyakit



medis maupun non medis di Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari

Jogotrunan Lumajang Jawa Timur

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang dipaparkan,
masalah pokok dalam melakukan kajian ini adalah penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an untuk pengobatan penyakit baik medis maupun non medis, untuk itu
penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:.
1. Bagaimana pemahaman Pengasuh ma’hadterhadap ayat-ayat yang
digunakan sebagai media pengobatan di Ma’had Tahfidzul Qur’an
Bahrusysyifa’ Bagusari Jogotrunan Lumajang jawa Timur?
2. Bagaimana teknik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media
pengobatan penyakit medis maupun non medis di Ma’had
Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Jogotrunan Lumajang

jawa Timur?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Mengetahui secara mendalam pemahamanPengasuh ma’hadterhadap

ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai media pengobatan di



Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Jogotrunan
Lumajang Jawa Timur.

2. Mengetahui secara mendalam teknik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai media pengobatan penyakit medis maupun non medis di
Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Jogotrunan

Lumajang jawa Timur?

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi peneliti dan akademik, sebagai tambahan wawasan khazanah ilmu
pengetahuan untuk pengembangan diri tentang penelitian al-Qur’an
kajian Living Qur’an serta pengembangan dalam kajian al-Qur’an dan
menambah khazanah kearifan lokal

b. Bagi pengasuh dan para ustadzMa’hadz Tahfidzul Qur’an
Bahrusysyifa’, sebagai bahan referensi untuk mendidik para santrinya,
dan juga bisa menyebarluaskan pengetahuan tentang tatacara
pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an.

c. Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan tentang bentuk praktik
keagamaan (tradisi) yang berhubungan dengan penggunaan ayat-ayat
al-Qur’an sebagai obat, agar senentiasa selalu cinta dan berinteraksi

dengan al-Qur’an sebagai pendamping hidup.
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2. Kegunaan praktis

a. Membantu dalam memahami penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
media pengonatan medis dan non medis di kalangan masyarakat.

b. Sebagai pengetahuan yang perlu disampaikan dalam pembelajaran
kehidupan sosial masyarakat pada generasi muda baik di Masyarakat,
lingkungan pesantren maupun di akademik.

c. Agar mengetahui tujuan serta dasar dari pemahaman Pengasuh Ma’had

Tahfidzul Qur’an dalam penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai obat.

Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan metode kualitatis dengan pendekatan teori
fenomenologis. Artinya peneliti berangkat ke lapangan dengan engamati
fenomena yang terjadi dilapangan secara ilmiah. Metode yang menggunakan
teori fenomenologis ini menekankan kepada bagaimana seseorang memaknai
pengalamannya. Analisis fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikan
ciri-ciri dunianya, seperti apa aturan yang terorganisasikan, dan apa yang tidak
dan dengan aturan apa objek dan kejadian itu berkaitan. Para fenomenologis
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang
yang berada dalam situasi-situasi tertentu. Langkah pertama dalam melakukan
penelitian fenomenologi adalah meneliti fenomena yang akan dikembangkan.

Selanjutnya peneliti mengembangkan pertanyaan penelitian.
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Dalam mengajukan pertanyaan penelitian ada dua hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu: a). Apakah unsur yang penting dari pengalaman atau
perasaan subjek (Pengasuh ma’had tahfidzul Qur’an bahrusysyifa’ Bagusari
Lumajang jawa timur) b). Apakah keberadaan pengalaman menentukan akikat
manusia. Sumber data peelitian ini adalah fenomena yang sedang dipelajari yang
berupa pengalaman subjek yang diteliti. Data akan dikumpulkan melalui
wawancara langsung, observasi, menggunakan video, catatan lapangan.
wawancara secara mendalam di Ma’had tahfidzul Qur’anBahrusysyifa’ Bagusari
Lumajang Jawa Timur, apa, kenapa, dan bagaimana, proses itu dilakukan oleh
pengasuh ma’had, pasien, dan orang-orang yang berperan dalam pengobatan ini.

Selain itu pendekatan selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan teori etnografi. Pendekatan ini terfokus pada perkembangan
budaya disuatu daerah, yang menekankan kepada kehidupan masa kini oleh
anggota masyarakat yaitu way of /ife suatu masyarakat dan membandingkan
sistem sosial dalam rangka mendapatkan kaidah-kaidah umum tentang
masyarakat. Dalam etnografi modern, bentuk sosial dan budaya masyarakat
dibangun dan dideskripsikan melalui analisis dan nalar sang peneliti, struktur
budaya yang dideskripsikan adalah struktur sosial dan budaya masyarakat
tersebut menurut interpretasi sang peneliti.

Penelitian etnografi merupakan pekerjaann mendiskripsikan suatu

kebudayaan dari sekelompok orang. Artinya memahami suatu pandangan hidup
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dari susdut pandang penduduk asli, dengan arti lain etnografi tersebut adalah
mempelajari masyarakat dan belajar dari masyarakat.

Ada beberapa hal yang perlu dipahami oleh seorang etnografer dalam
melakukan penelitiann budaya, yaitu: a). Bahasa; bahasa apa yang akan diunakan
dalam mengumpulkan data dari informan. b). Informan; kriteria informan yang

sesuai dengan fokus penelitian, c¢). Lapangan penelitian, d). Dan cara meneliti.

G. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Jurnal Ilmiah oleh Didi Junaedi Dosen Jurusan ilmu al-Qur’an
dan Tafsir IAIN Syekh Nurjati Cirebon, dengan judul “Living Qur’an:
Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian al-Qur’an (Studi Kasus di Pondok
Pesantren As-Shiroj al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab.
Cirebon). Penelitian ini mengfokuskan kajain tentang metode Living
Qur’an sebagai sebuah pendekatan baru dalam kajian al-Qur’an yang
difokuskan terhadap kajian tradisi pembacaan surat al-Wagqi’ah di Ponpes
As-Shiroj al-hasan, proses pembacaaan dan tujuan dari tradisi pembacaan
surat al-Wagqi’ah tersebut.

2. Penelitian tesis oleh Baytul Muqtadin,Lc dengan judul “Penggunaan ayat-
ayat al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit jiwa (Studi Living Qur’an di
desa kalisabuk Kesugihan cilacap jawa tengah) di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2015. Yang meneliti proses pengobatan

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an melewati beberapa tahap. Tahap
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pertama pra pengobatan dengan mendiagnosis penyakit yang diderita
pasien . tahap pengobatan pertama menggunakan dzikir, kedua melakukan
pemijitan, keytiga melakukan pemukulan ringan terhdap pasien dengan
menggunakan alat pemukul khusus, fokus penelitian ini adalah pengobatan
pada pasien penyakit jiwa.

3. Penelitian jurnal ilmiah oleh Heddy Shri Ahimsa Putra, dengan judul “The
Living al-Qur’an: Beberapa Perpektif Antropologi” membahas makna al-
Qur’an hidup dan bagaimana penggunaan al-Qur’an sebagai bacaan, Obat,
Sarana perlindungan, Sumber rizki, Sumber Pengetahuan.

4. Penelitian Muhammad Arwani Munib (03531462), Tradisi Baca Tulis al-
Qur’an di Kraton Yogyakarta. Skripsi Sarjana Jurusan Tafsir Hadith
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008. Dalam
penelitian tersebut bahwa tulisan huruf resmi yang digunakan di Kraton
yaitu Jawa dan Arab, indikasi tersebut dijadikan salah satu salah satu
mushaf al-Qur’an kuno Kraton dan sebagai salah satu pusaka kraton yang
dinamakan Kanjeng Kyai al-Qur’an, adanya Kanjeng Kyai al-Qur’an
merupakan sebuah penyibolan betapa dihormati dan pentingnya posisi al-
Qur’an bagi pihak Kraton Yogyakarta.Tradisi baca tulis al-Qur’an
diselengarakan oleh Kraton, melalui intitusi-intitusi pendidikan yang
didirikan oleh Kraton, peraturan yang dikeluarkan Sultan pada waktu itu

bahwa putra-putri raja, keluargga raja dan para abdi dalem wajib belajar
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mengaji, ini merupakan keputusan yang bersifat meningkat dan menjadi

peraturan negara yang wajib dilaksanakan.’

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian living Qur’an ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis dan ethnografi. Menurut Djam’anuri, metode
fenomenologis tidak hanya menghasilkan suatu deskripsi mengenai
fenomena yang dipelajari, sebagaimana yang sering diperkirakan, tidak
juga bermaksud menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu, sebab
fenomena agama adalah bukan deskriptif atau normatif belaka. Namun
metode ini juga memberikan arti yang lebih mendalam dari suatu
fenomena religius, sebagaimana dihayati oleh manusia-manusia religius.’
Model penelitian ethnografi yang berupaya memahami bagaimana

masyarakat memandang, menjelaskan dan menggambarkan tata hidup

®Muhammad Arwani Munib, “Tradisi Baca Tulis Al-Qur’an di Kraton Yogyakarta”,
Skripsi Sarjana Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin (Yogyakarta: Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008).

’ Djamanuri, Studi Agama-agama; Sejarah dan Pemikiran (Y ogyakarta: Rihlah, 2003) hlm.

152
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mereka sendiri.® Tujuan ethnografi ini adalah untuk memahami sudut
pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk

mendapatkan pandangannya mengenai dunianya.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Lumajang Jawa Timur
khususnya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’
Kampung Bagusari Kelurahan Jogotrunan kabupaten Lumajang Jawa
Timur, dimana lumajang merupakan daerah yang masih sangat kental
budaya kejawen dan adat-istiadat dari leluhur. Di daerah ini
Penyembuhan penyakit yang menggunakan jampi-jampi dengan bantuan
dukun masih marak sehingga perlu digali dan diteliti pengobatan penyakit
yang lebih Islami atau Syar’i kemudian disampaikan kepada khalayak
umum.Dengan penelitian ini sehingga pengetahuan masyarakat akan
pentingnya al-Qur’an yang dapat sangat bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Sumber data
Data adalah informasi, benda atau orang yang akan diteliti dan

kenyataan yang dapat diprediksikan ketingkat realitas, sedangkan sumber

¥ Noeng Muhajir, Metodolgi Penelitan Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sasarin, 2002) hlm.
129-130
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data adalah benda, hal atau orang, ditempat penelitan dengan mengamati,
membaca atau bertanya tentang data. Dalam penelitan ini peneliti akan
menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang
berkenaan dengan pembahasan yang akan dikaji. Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data Primer adalah pengasuh ma’had, para
Ustadz dan Santri di Ma’had tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’
sebagai pelaku pengobatan penyakit dengan menggunakan ayat-ayat
al-Qur’anserta para pasien dan masyarakat yang telah diobati.

Data diperoleh dari wawancara terbuka dan mendalam
guna mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas didalam
penelitian ini, data primer yang akan diperoleh oleh peneliti adalah
: hasil wawancara dengan pengasuh Ma’had Tahfidzul Qur’an
Bahrusysyifa’ Bagusari Lumajang yairtu Ustadz Imron Rosyadi dan
dari masyarakat yang mendapat pengobatan dari beliau .

b.  Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam pembahasan ini adalah
dokumen-dokumen berupa sumber tertulis seperti catatan
pengobatan yang telah dilakukan oleh pengasuh ma’had, kitab,
buku-buku yang berhubungan dengan keutamaan ayat-ayat al-

Qur’an sebagai obat.
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Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi berperan aktif (partisipan).

Metode Observasi digunakkan sebagai langkah yang
berperan atau alat bantu untuk mendapatkan data tentang letak
geografis,, kondisi masyarakat, dan gambaran umum tentang
Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Lumajang dan
yang berkaitan dengan pelaksanaan Pengobatan penyakit dengan
ayat al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’

Bagusari Lumajang.

b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog atau tanya
jawab dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi, dari
kegiatan wawancara tersebut.’Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian seperti tentang pelaksanaan,
tujuaan dan dasar pemahamanPengasuh ma’had, mengenai
pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an di Ma’had

Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Lumajang.

Nana Syadik Sukmadinata, Metode penelitian pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005)him. 216-222.
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Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
penelitian. Alat yang digunakan diantaranya adalah Kamera
Digital, Hp, aat bantu rekam, Handycam dan yang lainnya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumentasi kegiatan

penelitian.

J. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang

terkumpul dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini teknik data yang digunakan

adalah:

Analisis data deskriptif, digunakan untuk menjelaskan suatu data,
fakta ataupemikiran yang ada baik mengenai kondisi yang ada, atau
yang sedang berlangsung. Teknik ini digunakan untuk
mendiskripsikan jawaban dari permasalahan penelitian ini terutama
pengobatan dengan media ayat-ayat al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul
Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Lumajang Jawa Timur.

Analisis data induktif yaitu salah satu cara berpikir dari fakta-

fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang ada, kemudian

ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Teknik ini digunakan

dengan cara berpikir dari fakta-fakta yang ada mengenai
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pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul
Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari Lumajang dan jawaban dari

permasalahan penelitian ini.

Sitematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami
penelitian ini secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika
pebahasan.

Bab Pertama penelitian dilakukan dengan menjelaskan latar belakang
msalah kemudian merumuskan masalah yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini.

Bab Kedua peneliti melakukan pembahasan mengenai teori fenomenologi
dan etnografi yang di terjadi dilingkungan tempat penelitian, sejarah penggunaan
ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai media pengobatan sejak zaman Nabi
Muhammad Hingga Sekarang, penafsiran ulama’ terhadap ayat-ayat tersebut dan
apa tujuannya.

Bab Ketiga penulis membahas karakteristik ayat-ayat yang digunakan
narsumber sebagai media pengobatan, bagaimana pemahamannya dan apa
tujuannya..

BabKeempat dilakauakan analisa  penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai obat medis dan pemaknaannya sebagai penafsiran kontekstual.

Bab Kelima ditentukan kesimpulan penelitian yanag dilakukan.



BABII

AYAT-AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI MEDIA PENGOBATAN (RUQYAH)

A. Ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai media pengobatan
penyakit (Ruqyah).

Dalam sejarah Islam pengobatan menggunakan media
ayat-ayat al-Qur’an sebagai jampi atau Ruqyah sekaligus doa
telah ada sejak zaman para Sahabat dan Nabi Muhammad. Dalam
kitab hadith tercatat para sahabat Nabi pernah menggunakan
surah al-lTkhlas sebagai jampi atau ruqyah untuk mengobati
penyakit yang disebabkan sengatan hewan berbisa hingga sembuh
bahkan mereka meminta bayaran dari ruqyah tersebut dan
membaginya juga kepada sang Rasul. Demikian pula Rasulullah
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam juga meruqyah dirinya
sendiri ketika sakit demam dengan bacaan surah-surah a/-
muawwidhatain. Dari para sahabat hingga Tabi’in dan Tabi ut
Tabi’in ruqyah menggunakan ayat-ayat al-Qur’an telah digunakan
dan dipraktikan sedemikian rupa serta berkembang pula berbagai
macam ayat yang digunakan sebagai media pengobatan penyakit
seiring dengan perkembangan zaman dan penyakit-penyakit baru

yang terdeteksi.
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Dalam bidang ruqyah menggunakan ayat-ayat al-Qur’an

terdapat referensi khusus yang ditulis oleh ulama’ Muslim. Kitab
(st 3215 (:J—Q\ VA ) &2 43 Nal-Ruqyah al-Shar’iyyah

min al-Qur’an al-karim wa al-Sunnati an-nabawiyyahyang ditulis

oleh gwy, ) &)l de -y W+ >Khalid bin Abdurrahman al-

Juraisy, dan beberapa kitab lainnya tentang ruqyah syar’iyyah,

kitab tersebut telah menjadi referensi dan media belajar bagi para
pelajar diberbagai bidang baik bidang ilmu agama maupun bidang
ilmu kedokteran dan sains serta pula bagi peruqyah atau yang
disebut sebagai Ragi. Karena jika dilihat secara medis ayat al-
Qur’an bukanlah sebuah obat, namun disini yang berpedan sebagai
media pengobatan adalah kemampuan psikologis dari interaksi
proses pengobatan yang terjadi antara peruqyah dan orang yang
diruqyah dan pastinya atas kehendak dari Allah Subhanahu wa

Ta’alaSubhanahu wata’ala.

z 4 g %0 ‘I. /“o//,(c e foa,/,g/.... P . ."of.‘}g > }w/‘f,
Hles Y Sellall 257 Vs Gueddl] 33 slas 38 G 0T e S35

“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi
penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
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Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim
selain kerugian.”

Kata Syifa’ menurut Quraish Shihab,
biasadiartikan kesembuhan atau obat, dan digunakan juga dalam
arti keterbebasan dari kekurangan, atau ketiadaan araldalam

memperoleh manfaat >

Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah menyatakan dalam kitabnya:
”Al-Qur’an merupakan obat yang sempurna (manjur) buat segala
penyakit hati dan badan, dunia dan akhirat. Namun tidak semua
orang dianugerahi keahlian dan kemampuan melakukan
pengobatan dengan al-Qur’an. Apabila pengobatan melalui al-
Qur’an itu dilakukan secara benar, tepat, penuh keyakinan dan
keimanan serta hati yang mantap dan memenuhi syarat-syaratnya,
maka tidak ada satu penyakitpun yang mampu melawannya.
Bagaimana mungkin ada penyakit yang mampu melawan dan
mengalahkan kalam Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan pencipta
langit dan bumi, yang seandainya kalam itu diturunkan di atas
gunung, tentu ia akan lentur, tunduk dengan khusyu’ atau di atas
bumi tentu ia akan hancur berkeping-keping. Maka tidak ada suatu

penyakit pun baik penyakit hati maupun penyakit badan,

'Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya al-Isra’: 82 (Bandung:Syamil Quran, 2014).

hlm. 290

*Shihab, Quraish, “Tafsir Al Mishbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2001)
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melainkan tentu di dalam al-Qur’an terdapat solusi yang
menunjukkan terhadap obatnya dan sebab-sebabnya serta spirit
daripadanya bagi orang-orang yang dianugerahi oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala pemahaman untuk memahami kitab suci-
Nya. Barang siapa yang tidak sembuh dengan al-Qur’an, maka
Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan memberikan kesembuhan
baginya. Dan barang siapa yang tidak cukup dengan al-Qur’an,
maka Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak memberikan kecukupan

baginya”.’

Selama ini al-Qur’an diidentikkan dengan kebutuhan yang
bersifat rohani dan kejiwaan. Padahal tidak demikian. Namun,
apabila kita teliti dengan seksama, segala jenis penyakit bersumber
dari kondisi jiwa dan rohani yang bermasalah, seperti : stres dan
depresi.4 Dengan demikian kondisi stres dan depresi berdampak
pada tidak berfungsinya sistem ketahanan dalam tubuh, hingga

mengakibatkan tubuh menjadi mudah terserang berbagai penyakit.

Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah, Zaadu al Ma’ad, (juz 3,) hlm. 178-179

*Kamil Abdushahamad, Muhammad, “Mukjizat llmiah dalam al Quran, terj” (Jakarta:
P.T. Akbar, 2004)
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B. Pengertian Penyakit (a/ Maradh)
1. Pengertian Penyakit (a/ Maradh) Secara Etimologis

Al-Maradh ini merupakan keadaan di luar tabiat dan sangat
berbahaya. Kata “a/ maradh”juga secara etimologi terkadang
ditujukan kepada pengaruhnya yaitu “a/-alamu’ (rasa sakit).

Al Maradh (sakit) artinya adalah segala sesuatu yang
keluar dari batasan sehat dan selamat dari penyakit atau kecacatan
atau kekurangan dalam sesuatu urusan.’ Dalam arti yang lain al
maeadh adalah suatu kondisi tubuh yang tidak normal sehingga
menimbulkan kerusakan-kerusakan atau perubahan-perubahan
yang tidak semestinya.’

2. Pengertian Penyakit (a/ Maradh) Secara Terminologis

Allah Subhanahu wa Ta’ala Ta’ala berfirman :
A bl 580 B 133
“dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku™

Secara tekstual (nash)kata “al maradh”dan “asy-Syifa’ ada

dalam al-Qur’an.

> Al-Mu’jam al-Wasith2/870, Lajnah Majmu’ah Mu’allifin (dalam footnote buku Terapi
al Quran untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR. Ahmad Husain Ali Salim).

SSirajul Millah wa Addin Abu Ya’qub Yusuf bin Abu Bakar Muhammad bin Ali as-
Sakaki. Mifrahul "ulum (dalam footnoteébuku Terapi al Quran untuk Penyakit Fisik dan
Psikis Manusia, DR. Ahmad Husain Ali Salim).

"Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, as-Syu’ara 80 (Bandung:Syamil Quran
2014). hlm. 370
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3. Penyakit Jiwa (Hati/ Non Medis)
a) Hakekat Penyakit jiwa (hati/ Non Medis)

Allah Subhanahu wa Ta’ala Ta’ala berfirman :

TRV RN S st o ﬂﬁ 247 '- 12 .
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
Subhanahu wa Ta’ala penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yang pedih, disebabkan mereka berdusta”™

Fy) ,@a Py
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“Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit
dalam hatlnya (orang orang munaﬁk)”9

55 o bk V5 2 ok ol o g B0 0k Y
zar~<> e A7 56 4T L

“(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya™'

Dari ungkapan al-Qur’an tentang jenis penyakit ini,
sesungguhnya ini adalah penyakit hati orang-orang munafik

atau penyakit kemunafikan. Yang dalam hal ini disebut

*Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Bagarah 10 (Bandung:Syamil Quran
2014). him. 3

’Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Maidah 52 (Bandung:Syamil Quran
2014). hlm. 117

""Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Anfal 49Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 183
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dengan istilahpenyakit maknawi. Penyakit munafik yang
terkadang diungkapkan dengan nama keraguan-raguan atau
kebimbangan. Ini merupakan penyakit dalam agama,
penyakit keimanan, bukan penyakit yang menimpa fisik.

b) Indikasi Penyakit Hati

Allah Subhanahu wa Ta’ala Ta’ala berfirman :

;:AJMHJ;J\, M ;wu,»tf:jm@\”/

VByas3Elly o5 o8 G

\2
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“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk
(bersikap yang membuat orang berani untuk berbuat tidak
baik) dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang
ada penyakit dalam hatinya (niat zina) dan ucapkanlah
perkataan yang baik,”""

Vo 058G 8 G L iiazglons B phsialrt a,l

“Dalam hati mereka ada penyaki (ragu/subhat), lalu ditambah
Allah Subhanahu wa Ta’ala penyakitnya ; dan bagi mereka
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta™'?

Dari ungkapan al-Qur’an diatas, maka sesungguhnya

indikasi penyakit hati itu adalah suatu kecondongan untuk

berbuat yang tidak dibenarkan agama atau norma/etika,

"Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Ahzab 32 (Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 422

“Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Bagarah 10 (Bandung:Syamil Quran
2014). hlm. 3
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diawali dengan keraguan (penyakit subhat) dan juga keinginan
syahwat zina (penyakit syahwat).
4. Penyakit Fisik (medis)

Allah Subhanahu wa Ta’ala Ta’ala berfirman :

W
J
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula)
bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah
kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang
laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang
perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu
memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah

kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti
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memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang diberi berkat lagi

baik. Demikianlah Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan

ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya”"

-
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“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut
berperang). Dan barangsiapa yang taat kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala dan Rasul-Nya; niscaya Allah Subhanahu wa Ta’ala
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling
niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih™'*

Penyakit disini (buta, pincang dan orang-orang sakit)
yang menjadi halangan untuk ikut berperang. Dan tidak ada

dosa baginya.
C. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Pengobatan

Banyak ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan tentang
pengobatan karena Al-Qur’an itu sendiri diturunkan sebagai penawar

dan Rahmat bagi orang-orang yang mukmin.

PKemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, an-Nur 61 (Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 358

“Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, Al-Fath 17 (Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 513
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Al Isra: 82 :

)

2
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"Dan kami menurunkan Al-Qur’an sebagai penawar dan Rahmat
.15
untuk orang-orang yang mu'min"

Yunus: 57 :

3 C‘\ﬁ\
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"Hai manusia , telah datang kepadamu kitab yang berisi pelajaran
dari Tuhanmu dan sebagai obat penyembuh jiwa, sebagai petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman".

An-Nahl: 11 :
g : % %o 1s %0 PP S <
B 04 S8 g 3T ool ATy (S &2

"Dia menumbuhkan tanaman-tanaman untukmu, seperti zaitun,
korma, anggur dan buah-buahan lain selengkapnya, sesungguhnya pada
hal-hal yang demikian terdapat tanda-tanda Kekuasaan Allah
Subhanahu wa Ta’ala bagi orang-orang yang mau memikirkan".'®

An-Nahl:; 69 :

%8 .4 f s »-C 42 o @A 2ot
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"Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, al-Isra’ 82 (Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 290

"®Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, an-Nahl : 11 (Bandung:Syamil Quran 2014).
hlm. 268
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"Dan makanlah oleh kamu bermacam-macam sari buah-buahan,
serta tempuhlah jalan-jalan yang telah digariskan tuhanmu dengan
lancar. Dari perut lebah itu keluar minuman madu yang bermacam-
macam jenisnya dijadikan sebagai obat untuk manusia. Di alamnya

terdapat tanda-tanda Kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala bagi

1. 1
orang-orang yang mau memikirkan"."”

1. Pentingnya Pengobatan dengan Al-Qur'an Dan As-Sunnah

Tidak diragukan lagi bahwa penyembuhan dengan Al-Qur’an
dan dengan apa yang diajarkan oleh Nabi
Muhammadberupa rugyah’®, merupakan penyembuhan yang

bermanfaat sekaligus penawar yang sempurna.

Oleh karena itu, tidak ada satu penyakit hati dan juga
penyakit fisik pun melainkan di dalam Al-Qur’an terdapat jalan
penyembuhannya, sebab  kesembuhan, serta  pencegahan
terhadapnya bagi orang yang dikaruniai pemahaman oleh Allah

Subhanahu wa Ta’ala terhadap Kitab-Nya.

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyahmengemukakan. “Barangsiapa yang
tidak dapat disembuhkan oleh Al-Qur’an, berarti Allah Subhanahu

wa Ta’ala tidak memberikan kesembuhan kepadanya. Dan

"Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya, an-Nahl : 69 (Bandung:Syamil Quran
2014). him. 274

""Ruqyah jama’nya adalah ruqaa, yaitu bacaan-bacaan untuk pengobatan yang syar’i
(yaitu berdasarkan pada riwayat yang shahih, atau sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah disepakati oleh para ulama)
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barangsiapa yang tidak dicukupkan oleh Al-Qur’an, maka Allah

Subhanahu wa Ta’ala tidak memberikan kecukupan kepadanya™'’

Mengenai penyakit-penyakit badan atau fisik, Al-Qur’an telah
membimbing dan menunjukkan kita kepada pokok-pokok
pengobatan dan penyembuhannya, dan juga kaidah-kaidah yang
dimilikinya. Yakni, bahwa kaidah pengobatan penyakit badan
secara keseluruhan terdapat di dalam Al-Qur’an, yaitu ada tiga

point.

1). Menjaga kesehatan

2). Melindungi diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan

penyakit

3). Mengeluarkan unsur-unsur yang merusak badan.

Jika seorang hamba melakukan penyembuhan dengan Al-
Qur’an secara baik dan benar, niscaya dia akan melihat pengaruh

yang sangat menakjubkan dalam penyembuhan yang cepat.

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyahberkata : “Pada suatu ketika aku
pernah jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter atau

obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan menyembuhkan

¥ Ibnul Qayyim, Zaadul Ma’aad (IV/352)
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diriku dengan surat Al-Faatihah, maka aku melihat pengaruh yang
sangat menakjubkan. Aku ambil segelas air zamzam dan
membacakan padanya surat Al-Faatihah berkali-kali, lalu aku
meminumnya hingga aku mendapatkan kesembuhan total.
Selanjutnya aku bersandar dengan cara tersebut dalam mengobati
berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat yang sangat besar.
Kemudian aku beritahukan kepada orang banyak yang mengeluhkan
suatu penyakit dan banyak dari mereka yang sembuh dengan

cepat”™°

Para ulama telah sepakat membolehkan ruqyah dengan tiga

syarat, yaitu 2

1. Rugyah itu dengan menggunakan firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala Subhanahu wa Ta’ala, atau Asma dan sifat-Nya, atau
sabda Rasulullah

2. Ruqgyah itu boleh diucapkan dalam bahasa Arab atau bahasa lain
yang difahami maknanya.

3. Harus diyakini bahwa bukanlah dzat ruqyah itu sendiri yang
memberikan pengaruh, tetapi yang memberi pengaruh itu

adalah kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala Subhanahu wa

Ibnu al-Qayyim, Zaadul Ma’aad(IV/178) dan Al-Jawaabul Kaafi (hal. 23)
*! Fathul Baari (X/195), juga Fataawa Al-Allamah Ibni Baaz (11/384)
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Ta’ala, sedangkan ruqyah hanya merupakan salah satu sebab
saja.

2. Cara Nabi Mengobati Orang Sakit

Mengikuti jejak Rasulullah Muhammad, merupakan suatu
keharusan bagi umat Islam. Termasuk mewarisi metodologi
pengobatan yang dilakukan Nabi Muhammad. Pengobatan yang
dilakukan Rasulullah menggunakan tiga cara, yaitu melalui do’a atau
pengobatan dengan menggunakan wahyu-wahyu Ilahi yang lebih
dikenal dengan istilah do’a-do’a ma-tsur yang datang dari Al-Qur’an
dan Sunnah Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang shahih. Kedua
menggunakan obat-obat tradisional baik dari tanaman maupun
hewan.”” Dan ketiga adalah Do’a mukjizat untuk kesembuhan yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam kepada umat-
Nya. Antara lain dari Hadist yang dikeluarkan oleh Dawud dan Ibnu Hibban,
dari Abdullah bin Amr bin Ash r.a, ia berkata bahwa Nabi Muhammad
Shalallahu ‘ Alaihi Wasallam pernah bersabda:

“Jika seseorang menengok orang sakit, hendaklah ia membaca: Ya Allah

Subhanahu wa Ta’ala, sembuhkanlah hamba-Mu ini agar ia bisa melukai/

membunuh musuh-Mu atau bisa meraih ridha-Mu dengan menghadir i
jenazah.”

*Indah S.Y., Ust. Ahmad Su’udi, Menjadi Dokter Muslim, Metode: llahiyah, Alamiyah dan
Ilmiah. (Penerbit Java Pustaka, 2006)



34

Bagi umat Islam tentu mengamalkan keduanya dalam
pengobatan akan lebih baik. Mengingat semua penyakit dan kesembuhan
datangnya hanyasemata-mata dari Allah Subhanahu wa Ta’ala ,
sehingga obat apapun yang diberikan akan mampu menyembuhkan
dengan seizin Allah Subhanahu wa Ta’ala . Bahkan Rasulullah seringkali

dalam pengobatan menggunakan kedua metode tersebut.

3. Metode Pengobatan Nabi Muhammad

Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai Rasul
yang diperintahkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk
menyampaikan wahyu kepada umat-Nya tidak lepas tingkah lakunya
dari Al-Qur’an karena beliau dijadikan sebagai suri tauladan yang baik

.2
untuk semua manusia.”

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :

”Sesungguhnya pada diri Rasul itu ada terdapat suri tauladan
yang baik untuk kamu ,bagi orang-orang yang mengharapkan Rahmat

*Indah S.Y., Ust. Ahmad Su’udi, Menjadi Dokter Muslim, Metode: llahiyah, Alamiyah dan
Ilmiah. (Penerbit Java Pustaka, 2006)
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dan hari kemudian dan yang banyak yang memuja Allah Subhanahu wa
Ta’ala™*

i). Ruqyah

Rugyah atau yang kita kenal dengan jampi-jampi
merupakan salah satu cara pengobatan yang pernah diajarkan
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammmad Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam. Ketika Rasulullah sakit maka datang Malaikat Jibril
mendekati tubuh beliau kemudian Jibril membacakan salah satu
doa sambil ditiupkan ketubuh Nabi, seketika itu Beliau
sembuh.inilah doanya ~ Bismllahi argiika minkulli syai-in
yu’dziika minsyarri kulli nafsin au-ainiasadin Alloohu yasyfiika
bismllahi argiika “. Ada tiga cara yang dilakukan Nabi dalam

Rugyah :

a. Nafats

Nafats yaitu membaca ayat Al-Qur’an atau doa kemudian
ditiupkan pada kedua telapak tangan kemudian diusapkan
keseluruh badan pasien yang sakit. Dalam satu riwayat
bahwasanya Nabi Muhammmad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
apabila beliau sakit maka membaca “A/l-muawwidzat” yaitu tiga

surat Al-Qur’an yang diawali dengan kata "A’udzu’ Yaitu : surat

**Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnyaal-Ahzab 21 (Bandung:Syamil Quran 2014)
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An Nas, Al Falaq dan Al Ikhlas kemudian ditiupkan pada dua

telapak tangannya lalu diusapkan keseluruh badan.

b. Air liur yang ditempelkan pada tangan kanannya

Di riwayatkan oleh Bukhari-Muslim : Bahwasanya Nabi
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam apabila ada manusia
tergores kemudian luka ,maka beliau membaca doa kemudian air
liurnya ditempelkan pada tangan kanannya, lalu diusapkan pada

luka orang itu.

c. Meletakkan tangan pada salah satu anggota badan.

Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam pernah
memerintahkan Utsman bin Abil Ash yang sedang sakit dengan
sabdanya: "Letakkanlah tanganmu pada anggota badan yang
sakit kemudian bacalah “Basmalah 3x dan A’udzu bi-izzatillah

waqudrotihi minsyarrima ajidu wa uhajiru 7x”

iii). Dengan Memakai Madu

Sebagaimana Ayat diatas bahwa madu Allah Subhanahu
wa Ta’ala jadikan sebagai obat maka Rasululloh menggunakan
madu untuk mengobati salah satu keluarga shahabat yang

sedanga sakit .Dalam satu riwayat, ada shahabat datang kepada
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Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam memberitahukan anaknya
sedang sakit, kemudian Nabi menyuruh orang itu meminumkan

anaknya madu asli sambil membaca doa.

4. Metode Pengobatan Para Rasul Sebelumnya

a. Nabi Isa. As
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“Dan akan dijadikan-Nya sebagai Rasul untuk Bani Israil.
Katanya : Aku ini datang kepadamu membawa tanda Mukjizat
dari tuhanmu yaitu aku dapat membuat dari tanah liat ini rangka
burung untuk kalian, kemudian aku tiup lalu menjadi seekor
dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan aku sanggup
menyembuhkan orang buta, penyakit sopak dan menghidupkan
orang mati dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala >

Nabi Isa mengobati penyakit buta dan sopak dengan cara
diusap dengan tangan-Nya mata yang buta dan anggota tubuh
yang terkena sopak dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala

melalui mukjizatnya maka seketika itu sembuh.

*Kemenag RI,

2014)hlm. 56

Al-Quran dan Terjemahnya, Ali Imran : 49 (Bandung:Syamil Quran
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b. Nabi Musa. As

Sebagai seorang Rasul yang sangat dalam ilmunya dan
sanggup melumpuhkan Fira’un sang raja kafir yang sangat kuat
dan menguasai sebagian besar alam, karena sangat kuasanya
sampai -sampai dia mengaku dirinya tuhan dari segala makhluk.”
Maka berkata Fira’un : ”Akulah Tuhan yang maha tinggi”. Nabi
Musa tidak terlepas dari sifat kemanusiannya yang merupakan
Sunnatulloh yaitu sakit. Beliau pernah sakit lalu memetik sehelai
daun yang diniatkan sebagai obat yang hakikatnya Allah
Subhanahu wa Ta’ala yang menyembuhkan kemudian ditempelkan
pada anggota yang sakit, karena Mukjizatnya seketika itu sembuh.
Dan kedua kalinya beliau sakit kemudian memetik sehelai daun
secara spontanitas tanpa diniatkan sebagai obat yang hakikatnya
Allah Subhanahu wa Ta’ala Sang Penyembuh maka ketika itu

sakitnya tidak sembuh .

5. Metoda Pengobatan Hukama ( Ahli Hikmah )

Ahli Hikmah adalah orang-orang shalih yang diberikan oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala ilmu dan Karomah sehingga dia tahu
rahasia Allah Subhanahu wa Ta’ala. Para Ahli Hikmah umumnya

dijadikan sebagai Thabib ( Dokter ) atau Paranormal oleh
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kebanyakan orang karena mereka mendapat bimbingan langsung
dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. "Allah Subhanahu wa Ta’ala

memberikan  Al-Hikmah (kebijaksanaan) kepada orang yang

dikehendaki.
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“(Allah) memberikan hikmah-Nya kepada yang Ia kehendaki
. Barangsiapa yang diberinya Al-Hikmah maka ia mendapat
banyak kebaikkan. Hanya orang-orang yang mau berfikir yang
dapat mengambil pelajaran”>

6. Pengobatan dengan Habbatus Sauda’ (Jintan Hitam)

Rasulullahbersabda.“Sesungguhnya di dalam Habbatus Sauda’’

(jintan hitam) terdapat penyembuh bagi segala macam penyakit kecuali

kematian”.

kematian, sedangkan Habbatus Sauda’’ berarti syuniz”

Ibnu Syihab mengatakan : “Kata As-Saam di sini berarti

27

Habbatus Sauda’’ini mempunyai manfaat yang sangat

banyakzg. Jintan hitam sangat bermanfaat untuk mengobati berbagai

macam penyakit dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala.

**Kemenag RI,
2014). Him. 45

Al-Quran dan Terjemahnya, Al-Baqarah :269, (Bandung:Syamil Quran

*’ Al-Bukhari no. 5688/Al-Fath X/143, dan Muslim no. 2215 dari Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu. Lafazh ini adalah lafazh Muslim.
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7. Pengobatan dengan Madu
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R CEoRTi mmuw s

“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah Subhanahu wa Ta’ala) bagi orang-
orang yang memikirkan”*’

Dan Rasulullahbersabda. :“Kesembuhan itu ada pada tiga hal,
yaitu : Dalam pisau pembekam, meminumkan madu, atau pengobatan

dengan besi panas (kayy). Dan aku melarang ummatku melakukan

pengobatan dengan besi panas (kayy)”.*

8. Pengobatan dengan Bekam
Berbekam®' termasuk pengobatan yang diajarkan Rasulullah,
bahkan Rasulullahpernah melakukan bekam dan memberikan upah

kepada tukang bekam.

*Ibnul Qayyim, Zaadul Ma’aadlV/297 dan . juga Ath-Thibbu Minal Kitab was Sunnah,
karya Al-Allamah Muwaffaquddin Abdul Lathif Al-Baghdadi (hal.88)

YKemenag Rl, A/-Quran dan Terjemahnya, an-Nahl : 69 (Bandung:Syamil Quran
2014). hlm. 274

**HR Al-Bukhari no. 5681/Fathul Baari X/137. bab : “Beberapa manfaat madu”. Zaadul
Ma’aad IV/50-62.

3 Jawas, Yazid bin Abdul Qadir, Do’a & Wirid Mengobati Guna-Guna Dan Sihir
Menurut Al-Qur’an Dan As-Sunnah, Penerbit Pustaka Imam Asy-Syafi’i, Cetakan
Keenam Dzulhijjah 1426H/Januari 2006M, Bekam : Mengeluarkan darah kotor dari
kepala, badan, dan anggota tubuh lainnya dengan alat bekam.
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Rasulullahbersabda.: “Sesungguhnya sebaik-baik apa yang
kalian lakukan untuk mengobati penyakit adalah dengan melakukan
bekam™?

Rasulullahbersabda.:  “Sebaik-baik pengobatan penyakit
adalah dengan melakukan bekam’™

Wasiat Malaikat Untuk Berbekam Dari Ibnu Abbas
Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullahbersabda : “Tidaklah aku melewati
seorang Malaikat ketika di Mi’rajkan ke langit kecuali mereka
mengatakan ‘Wahai Muhammad, lakukanlah olehmu berbekam™*

Dari  Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu  ‘Anhu,
Rasulullahmenceritakan ketika beliau di Isra’kan, tidaklah beliau
melewati sekumpulan Malaikat melainkan mereka meminta kami,”
Perintahkanlah ummatmu untuk berbekam”.

Waktu Yang Paling Baik Untuk Berbekam
Rasulullahbersabda : “Barangsiapa yang ingin berbekam, hendaklah
ia berbekam pada tanggal 17,19,21 (bulan Hijriyyah), maka akan

menyembuhkan setiap penyakit”™

**HR Abu Dawud no. 3857 dan Ibnu Majah no. 3476, Al-Hakim I1V/410, Ahmad 11/342
dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, . Shahiih Ibni Majah 11/259 no 2800 dan Silsilah
Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah no. 760

3 HR Ahmad V/9,15,19, Al-Hakim 1V/208 dari Samurah Radhiyallahu ‘anhu. . Shahiih
Al-Jaami’ish Shaghiir no. 3323, Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah no. 1053

**HR Ibnu Majah no. 3477, Shahiih Ibni Majah I1/259 no. 2801, Silsilah Al-Ahaadiits
Ash-Shahiihah no. 2263

HR. Abu Dawud no. 3861 Al-Hakim, Al-Baihaqi IX/340 Dari Abu hurairah
Radhiyallahu ‘anhu. . Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah no 622
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Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhu berkata : “Sesungguhnya hari
yang paling baik bagimu untuk berbekam adalah hari ke 17, hari ke
19, dan hari ke 21 (bulan Hijriyyah)”.

Hari yang paling baik untuk berbekam adalah pada hari Senin,
Selasa dan Kamis. Sebaliknya hindari berbekam pada hari Rabu,

Jum’at, Sabtu dan Ahad”.*

9. Pengobatan dengan Air Zamzam

“Air zamzam itu penuh berkah. la merupakan makanan yang
mengenyangkan (dan obat bagi penyakit)™.

Rasulullahjuga bersabda.: “Air zamzam tergantung kepada
tujuan di minumnya’>®

Nabi Muhammadpernah membawa air zamzam (di dalam
tempat-tempat air) dan girbah (tempat air dari kulit binatang), beliau
menyiramkan dan meminumkannya kepada orang-orang yang sakit”.

Ibnul al-Qayyim al-Jauziyah berkata : “Aku sendiri dan juga
yang lainnya pernah mempraktekkan upaya penyembuhan dengan air

zamzam terhadap beberapa penyakit, dan hasilnya sangat

*HR Ibnu Majah no. 3487, Shahiih Ibn Majah 1I/261, Silsilah Al-Ahaadiits Ash-
Shahiihah no. 766

3 Jawas, Yazid bin Abdul Qadir, Do’a & Wirid Mengobati Guna-Guna Dan Sihir
Menurut Al-Qur’an Dan As-Sunnah, (Penerbit Pustaka Imam Asy-Syafi’i, Cetakan
Keenam Dzulhijjah 1426H/Januari 2006M.)

** HR Ahmad 111/357, 372, Ibnu Majah no. 3062.
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menakjubkan, aku berhasil mengobati berbagai macam penyakit dan
aku pun sembuh atas izin Allah Subhanahu wa Ta’ala”.

Kita memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala Subhanahu
wa Ta’ala agar Dia memberikan bimbingan kepada kita untuk
dimudahkan dalam menggunakan pengobatan yang sesui dengan

syari’at (Sunnah Rasulullah).



BAB III

PENGGUNAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI RUQYAH

DI MA’HAD TAHFIDZUL QUR’AN BAHRUSYSYIFA’

A. Deskripsi Lokasi Pengobatan

1.

Letak Geografis

Lumajang terletak di Provinsi Jawa Timur tepatnya
disebelah timur pulau Jawa. Kabupaten Lumajang berbatasan
langsung dengan banyak kabupaten diantaranya, Probolinggo di
sebelah Utara, Kabupaten Pasuruan di Sebelah Barat Daya, Kota
Malang di sebelah Barat, Kabupaten Malang di sebelah Selatan
hingga berbatasan dengan laut Selatan serta Kota Jember di
sebelah timur. Kabupaten Lumajang sendiri masuk dalam wilayah
yang disebut “Tapal Kuda’ karna daerah ini adalah ujung timur
pulau jawa yang membentuk lingkaran memanjang dan penduduk
berbagai kabupaten kota di daerah tersebut hidup dan
bermasyarakat di tepi pulau atau mendekat ke arah pantai, untuk
itulah daerah ini disebut sebagai daerah tapa kuda.

Selain itu Kabupaten Lumajang juga dikelilingi
pegunungan dan sumber daya alam yang luas diantaranya terdapat

gunung Semeru dan Pegununggan Tengger di sebelah barat,
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Gunung Lamongan di sebelah utara yang terdapat pula banyak
danau disekitarnya seperti danau ranu Klalah, danau ranuyoso,
dan lain sebagaianya, disebelah selatan terdapat laut selatan yang

langsung menuju samudera hindia.

Secara geografis Lumajang berada pada posisi 112° -53'
- 113° -23' Bujur Timur dan 7° -54' -8° -23' Lintang Selatan.
Lumajang beriklim tropis, yang berdasarkan klasifikasi Schmid
dan Ferguson, termaksud iklim tipe C dan sebagian kecamatan
lainnya beriklim D. Jumlah curah hujan tahunan berkisar antara
1.500-2.500 ml. Temperatur sebagian besar wilayah 24°C — 23°C.
Di kawasan lereng Gunung Semeru dan kawasan lain yang berada
diatas 1.000 meter di atas permukaan laut (dpl), temperature

terenda mencapai 5°C.
Batas-batas Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Barat terdapat Kabupaten Malang.
2. Sebelah Utara terdapat Kabupaten Probolinggo.
3. Sebelah Timur terdapat kabupaten Jember.

4. Sebelah Selatan terdapat Samudra Indonesia.

Kabupaten Lumajang memiliki potensi diantaranya sektor
pertanian dengan komoditas andalan padi (Kabupaten Lumajang

merupakan salah satu lumbung pangan/padi di Prop. Jawa Timur,



46

produk buah-buahan segar seperti pisang agung dan pisang mas
kirana. Pada sektor peternakan ada kambing PE dan susu segar,
pada sektor perindustrian dan perdagangan ada kerajinan perak,
dan pada sektor kehutanan ada produk kayu olahan yang masih
menjadi andalan di sektor ini. Sedangkan untuk perikanan juga
potensial untuk perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Sektor
lain yang juga sangat potensial adalah sektor pariwisata.
2. Kondisi Sosio-kultural masyarakat

Kabupaten Luamajang pada tahun 2018 ini telah
mempunyai usia yang sangat tua. Mempunyai letak geografis
yang penting dipulau jawa dan menjadi lokasi penting dari
berbagai kultur budaya sejak zaman dahulu. Pulau jawa sendiri
telah lama menjadi pusat kebudayaan dan sosial sejak zaman
kerajaan hindu budha, Islam, penjajahan belanda, hingga

pemerintah Indonesia yang sah dan berdaulat.

Penduduk Kabupaten Lumajang umumnya adalah Suku
Jawa dan Suku Madura, dan agama mayoritas adalah Islam. Di
Pegunungan Tengger Kecamatan Senduro (terutama di daerah
Ranupane, Argosari, dan sekitarnya), terdapat masyarakat

Tengger yang memiliki bahasa khas dan beragama Hindu.

Di Senduro terdapat sebuah pura yang dikenal dengan

nama Pura Mandara Giri Semeru Agung (MGSA), yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Tengger
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digunakan untuk ibadat baik di hari biasa maupun hari besar
umat Hindu. Pada hari biasa, pura tersebut juga dijadikan sebagai

tempat wisata.

Terdapat sejumlah sarana pendidikan dari tingkat TK
hingga perguruan tinggi di Kabupaten Lumajang, baik yang
dikelola pemerintah maupun swasta.

3. Kegiatan dan aktivitas masyarakat di dalam dan luar Ma’had

Masyarakat yang berada di dalam Ma’had ataua pondok
pesantren adalah terdiri dari Pengasuh Ma’had, para guru atau
asatidz, Mahasantri, santri yang setiap hari berinteraksi dan
hidupp bersama al-Qur’an serta para pegawai yang bekerja di
dalam lingkungan ma’had, sedangkan masyarakat yang berada di
sekitar lingkungan Ma’had adalah masyarakat kampung Baguari
Kelurahan Jogotrunan, mayoritas penduduk Kampung Bagusari
bekerja sebagai pembuat dan penjual Tempe, selain itu terdapat
pula masyarakat yang bekerja sebagai petani, guru, dan pekerjaan
lainnya.

Di Kampung Bagusari terdapat 2 Masjid besar dan 6
Mushola yang menjadi pusat kegiatan beribadah dan beljar al-
Qur’an, utamanya di ma’had Bahrusysyifa’ dan masjid al-Ikhlas
yang menjadi tempat belajar, menghafal al-Qur’an dan Kajian

Islam. Selain itu masyarakat Bagusari juga menjadi penghafal al-
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Qur’an yang ditandai dengan banyaknya rumah-rumah tahfidz
yang terdapat di dalam rumah tersebut seorang penghafal al-

Qur’an.

B. Biografi Pengasuh Ma’had.

Praktisi pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
sekaligus pengasuh pondok adalah Ustadz Imron Rosyadi al-
Hafidz, warga asli Kampung Bagusari, Kelurahan Jogotrunan,
Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang. Warga Bagusari
sejak lama dikenal sebagai kampung pembuat tempe, tempe yang
khas dengan rasa gurih dan empuk menjadikan kampung ini
dikenal masyarakat Lumajang. Selain tempe ada satu poin lagi
yang menjadikan kampung Bagusari dikenal, yaitu Kyai Abdi
Manaf, kyai karismatik yang berdakwah disegala lini, segala
golongan, dari pelosok kampung hingga keluar negeri.

Kyai Abdi Manaf lah yang pertama mewarnai kampung
Bagusari dengan Qur’an, kajian berbagai kitab dan tafsir al-Qur’an
hingga dicetuskannya pertama kali membangun masjid sehingga
lahirlah generasi-generasi Qur’an, penghatal Qur’an, dan keilmuan
Islam lainnya. Dari keluarga dekat Kyai Abdi Manaf tepatnya dari
keponakan beliau pada tanggal 03 Juli 1973 M. Dari ayah

Bambang Sugeng dan Ibu Umi Azizah lahirlah generasi penerus
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bernama Imron Rosyadi, seorang cucu yang melanjutkan
perjuangan dakwah Qur’an beliau dengan mendirikan Pondok
pesantren Penghafal Qur’an dan Kajian Islam di sebelah selatan
masjid yang dibangun Kyai Abdi Manaf, pondok pesantren yang
diberi nama, Ma’had tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa’ Bagusari,
dengan tujuan mencerahkan masyarakat dengan al-Qur’an sebagai
obat, obat penyembuh yang bermanfaat bagi segala kalangan
masyarakat.'

Imron Rosyadi muda bersekolah di MI Nurul Huda,
sekolah dasar berbasis Agama yang didirikan Kyai Abdi Manaf,
dari sekolah ini dan mengaji di Masjid al-Ikhlas beliau mendapat
pelajaran langsung dari sang kakek Kyai Abdu manaf, pengajaran
ilmu agama yang kuat membentuk karakter yang selalu
bersemangat dalam belajar, selain pelajaran agama beliau juga
mendapat pelajaran khusus berbahasa Inggris dan Arab dari
paman-paman beliau yang alumni Pondok Gontor hingga mahir
dalam berbahasa Inggris, tingkat SMP beliau melanjutkan di
SMPN 1 Besuki kabupaten Situbondo, kemudian tingkat SMA di
SMAM 01 Lumajang, hingga tingkat SMA beliau telah mengusai
bahasa Inggris dan pelajaran lain dengan baik, di sekolah tersebut

beliau dipercaya sebagai sekretaris dalam Organisasi Siswa Intra

" Imron Rosyadi, Wawancara, Lumajang, 19 April 2018.
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Sekolah (OSIS). Hingga suatu ketika Kyai Abdi Manaf beserta
paman-paman dan para guru di Bagusari berdiskusi mengenai
calon generasi yang akan berkhidmat dalam mengajarkan al-
Qur’an di kampung Bagusari tersebut.’

Musyawarah keluarga tersebut menghsilkan 6 kader
pemuda yang harus berangkat “mondok” di Kyai Abdurrahman
Syamsuri Paciran Lamongan untuk menghafalkan al-Qur’an.
Imron Rosyadi muda adalah salah satu diantara 6 pemuda
tersebut. Berbekal tekad kuat beliau berangkat mengahfal al-
Qur’an di Pondok Karangasem Paciran Lamongan, di pesantren ini
selain menimba ilmu beliau juga aktif diorganisasi kepengurusan
diantara beliau pernah menjabat menjadi ketua asatidz dan
pembina selama kurung waktu 1996 hingga 1999. setelah selesai
menghafal al-Qur’an dalam waktu 2 tahun beliau kemudian
mengajar tahfidz dan menjadi guru Bahasa Inggis di sekolah
formal. Diantaranya, menjadi guru bahasa bahasa Inggris di MIM
Karangasem selama 1995-1997, menjadi guru bahasa Inggris di
MAM 01 Karangasem selama 1995-1997, menjadi guru bahasa
Inggris di SMAM 06 Karangasem selama 1997-1998, menjadi
Guru Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren selama 1995-1999.

Selama beberapa tahun menjadi pengajar di Pondok Pesantren

2Ibid.
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Karangasem Paciran Lamongan pada tahun 1999 beliau kemudian
merantau ke negeri seberang, Brunei Darussalam.’

Brunei Darussalam adalah negara dengan sistem Kerajaan
Islam. Di negara ini beliau mengajarkan al-Qur’an dan menjadi
pengobat orang-orang yang sakit dengan Ruqyah bacaan al-Qur’an
dan media lain. Dari sinilah pengobatan menggunakan bacaan
ayat-ayat al-Qur’an didalami, mulai dari berbagai penyakit non
medis hingga penyakit medis telah berhasil disembuhkan,
kuncinya adalah ikhlas dan istiqgomah dalam beribadah. Di negara
tersebut pula beliau belajar langsung tentang bacaan al-Qur’an
yang Fasih (tahsin) dan ilmu-ilmu tentang al-Qur’an kepada
Syaikh Syuaisa’ dari Mesir dan Syaikh Muthi’ dari Suria,
terhitung sejak 2008-2014, selama 6 tahun tersebut beliau telah
menguasai bacaan al-Qur’an dengan baik.

Setelah sekitar 14 tahun merantau dan menimba lmu di
Brunei Darussalam beliau akhirnya beliau kembali ke kampung
Bagusari di Lumajang. Lewat mimpi, sang kakek Kyai Abdi
Manaf yang telah meningal beberapa silam memanggilnya untuk
segera pulang ke kampung Bagusari mendirikan pondok pesantren
penghafal al-Qur’an. Tahun 2014 dengan berbekal ilmu al-Qur’an

berdirilah Ma’had Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa Bagusari,

3 Ibid.
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dengan tujuan kembali memakmurkan kampung Bagusari menjadi
kampung Qur’an, kampungnya para pecinta dan penghafal

Qur’an.4

C. Tujuan Berdirinya Ma’had.

Pondok pesantren sebagai sarana belajar agama Islam yang ada
di Indonesia, terdapat berbagai disiplin ilmu yang menjadi fokus
dalam pengajarannya. Banyak pesantren yang mengajarkan kajian
ilmu Fiqih, Tauhid, Akhlak, membaca kitab-kitab Tafsir dan hadith
bahkan belajar ilmu modern seperti kemampuan Bahasa Inggris dan
Arab. Namun belakangan ini marak dan sedang booming pesantren-
pesantren yang fokus pada pencetakan para penghafal al-Quran.
Dengan berbagai perkembangan ilmu pesantren yang ada tersebut
semakin mewarnai dan menguatkan keilmuan Islam sendiri hingga
Indonesia yang terkenal sebagai negara dengan penduduk Muslim
terbanyak di dunia lebih dikenal menghasilakn para ulama’-ulama’

berkenal Internasional.

Perkembangan zaman ini yang sekarang diusahakan banyak
ulama’-ulama’ dan kyai di Indonesia untuk lebih memperbanyak

umat Muslim yang tidak hanya tahu ilmu agama dari ceramah saja,

*Ibid.
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namun juga mereka mampu mempelajari sendiri dasar-dasar agama
yang telah dijelaskan dibanyak kitab-kitab agama Islam. Salah
satunya mampu dalam menghafal al-Quran, mampu memahami al-
Quran dan mampu mengamalkan isi al-Quran dengan lebih baik.

Inilah salah satu tujuan mulia yang gaungkan di Kampung Bagusari.

Beliau mempunyai keinginan keras, Ingin dapat mengobati
orang-orang yang tidak bisa baca al-Qur’an, Ingin menjawab
kebutuhan masyarakat yang mencari obat yang sesuai dengan syariat
Islam, ingin mengobati kajahiliahan masyarakat dengan Islam.
Menjauhkan maksiat yang dilakukan terang-terangan disekitar masjid
dan sekitar kampung seperti Judi. Memberikan wawasan kelslaman
dan memunculkan penghafal-penghafal al-Qur’an dari anak-anak
remaja dan pemuda sehingga diterima di sekolah-sekolah favorit dan
di tengah masyarakat. Mencapai cita-cita Bagusari sebagai kampung

Qur’aln.5

Deskripsi pengobatan penyakit dengan ayat-ayat al-Qur’an.
1. Orang yang Melakukan Pengobatan (Ruqyah).
Dalam pengobatan penyakit yang dilakukan di Ma’had
Tahfidzul Qur’an Bahrusysyifa Bagusari Lumajang Jawa Timur

digunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai jampi atau doa-doa yang

> Ibid.



54

diharapkan dapat membantu kesembuhan orang, begitu pula
terdapat beberapa praktisi yang melaksanakan kegiatan
pengobatan tersebut. Praktisi utama pada pengobatan ini adalah
pengasuh Ma’had Tahfidzul Quraan Bahrusysyifa’ Bagusari.
Yaitu wustadz Imron Rosyadi al-Hafidz. Dalam proses
pengobatan yang beliau lakukan kadangpula dibantu oleh para
ustadz dan santrinya.

2. Asal Ilmu Ruqyah.

Banyak buku-buku yang membahas pengobatan dengan
cara Islami, banyak pula metode-metode pengobatan, obat-obat
herbal alamihingga cara-cara pengobatan yang banyak. Dari
berbagai asal ilmu tersebut yang mempunyai dasar agama Islam
adalah Ruqgyah Syar’iyah, yaitu pengobatan menggunakan ayat-

ayat al-Qur’an dan berdaarkan hadith-hadith Nabi.

Ini pula yang diamalkan oleh praktisi pengobatan
menggunakan ayat-ayat al-Quran di ma’had Tahfidzul Qur’an
Bahrusysyifa’. Pertama kali beliau belajar di brunei Darussalam
th 2000, ketika itu bertemu dengan praktisi pengobatan Islam
dari Malaysia Ust. Muhammad dari Sabah Malaysia dan bertemu
Ust. Ibrohim dari Trengganu. Diajak meruqyah seorang dokter di

Daerah Kuala Blait Negeri Brunei Darussalam yang di santet
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oleh pekerjanya dari Indonesia dengan media binatang katak
yang dimakrifati kepada perut pasien sehingga perutnya
kembung kempis. Bacaan al-Qur’an yang dipakai sebagai obat
adalah al-fatihah, al-Baqarah 102-105, ayat kursi, al-

Muawwidzatain. Dan air yang telah dibacakan ruqyah.’

3. Sejarah Ruqyah di Ma’had.

Pertama melakukan pengobatan menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an adalah Pada tahun 2001, pasien pertama adalah
Saifuddin Sampyong sakit Ambeien Akut yang telah berkali-
kali diobati secara medis tidak mendapatkan kesembuhan.
Setelah di bacakan ayat-ayat ruqyah dan diberi media air yang
telah diacakan al-Qur’an secara rutin mendapatkan

kesembuhan.’

Pada tahun 2001 juga mengobati pasien yang mengalami
lumpuh lebih dari 6 bulan bernama Amiruddin. Setelah
mendapatkan pengobatan dengan ayat al-Qur’an diketahui
adanya gangguan makhluk halus Jin yang mengikat kakinya,

makhluk halus ini adalah jin yang mengikuti kakeknya dahulu.®

% Imron Rosyadi, Wawancara, Lumajang, 26 Mei 2018

T Ibid.
8 Ibid.
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4. Media Pembantu Ruqyah

Dalam melakukan pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Quran

praktisi menggunakan berbagai media yang membantu

pengobatan yang bersumber dari ajaran nabi Shalallahu ‘Alaihi

Wasallam. Diantaranya:

a.

Kurma : Digunakan sebagai obat kesehatan dan
daya tahan tubuh. Kurma yang telah dibacakan ayat al-
Qur’an dapat mengobati dan mengusir gangguan Jin yang
terdapat di dalam tubuh karna sihir, secara medis kurma
sendiri mempunyai vitamin dan gizi tinggi sehingga dapat
memulihkan keadaan tubuh yang kurang fit, dapat juga
digunakan sebagai imunisasi bayi.’

Minyak Zaitun : Digunakan sebagai obat penghalus kulit.
minyak zaitun yang telah dibacakan ayat al-Qur’an
digunakan sebagai penghalus kulit, atau juga mengobati
penyakit kulit karna gangguan guna-guna dan sihir. "

Daun Bidara  : Digunakan sebagai obat penghalus kulit
dan menghilangkan sihir. Daun bidara yang telah dibacakan
ayat-al-Qur’an dapat membantu menghilangkan bekas-bekas
sihir, menghilangkan sihir yang ditanam atau disimpan

dalam tanah, cara penggunaannya adalah bisa dicampur

’ Ibid.
1 1pid.



57

dengan air kemudian disiramkan atau dipakai mandi, juga

dapat digunakan sebagai obat menghaluskan kulit."'

. Hulbah/fenugreek : Bentukya adalah serbuk yang dapat

digunakan sebagai obat sakit perut dan pencernaan,
kesehatan ibu-ibu dan menambah kecerdasan anak-anak.
Caranya adalah hulbah yang ada dibacakan ayat suci al-
Qur’an kemudian diseduh seperti teh, atau di minum bersma
madu. "

Celak : celak sering digunakan sebagai pemberi
garis mata atau memperindah indah mata. Secara kesehatan
celak yang telah dibacakan ayat-ayat al-Qur’an dapat
digunakan sebagai obat mata yang mengalami buram atau
hilang penglihatan, fungsinya menajamkan mata setelah ada
gangguan jin atau sihir."?

Pacar : serbuk pacar dapat digunakan sebagai obat

obat penumbuh rambut dan menurunkan demam.'*

. Madu : Dapat digunakan sebagai obat segala

macam penyakit, utamanya memperkuat daya tahan tubuh.

Cara pengobatannya adalah madu yang telah dibacakan ayat

" bid.
12 Ibid.
B 1bid
“ Ibid.
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al-Qur’an dapat dimunum langsung, diseduh maupun
dioleskan ke tempat2 yang sakit."

Buah dan minyak Tin : Dapat digunakan sebagai obat
segala macam penyakit, menurunkan darah tinggi, dan
mencegah kanker. Cara pengobatannya adalah dapat
diminum atau dimakan secara langsung.'°

Air Ruqyah : Dapat digunakan sebagai obat segala
macam penyakit, karna sejatinya air bermanfaat
membersihkan tubuh.'’

Air Zam-zam : Dapat digunakan sebagai obat segala
macam penyakit. Secara ilmiah, kualitas air zamzam telah
terbukti menyembuhkan lantaran mengandung kalsium dan
garam magnesium yang tinggi. Air ini juga mengandung

florin alami yang mencegah pertumbuhan bakteri."®

5. Maksud dan Tujuan Melakukan Ruqyah.

1.

Tujuan dakwah, memperkuat Ibadah, akhlak yang baik,
dzikir, baca Qur’an, Shalat berjamaah, menyadarkan
seseorang, agar idak su’udzan dengan orang lain,
menyelamatkan aqgidah dan tauhid umat, tidak tersesat dari

sifat musyrik dan munafik.

1S Ibid.
1 Ibid.
Y Ibid.
3 Ibid.
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Untuk jin, untuk berdakwah kepada bangsa jin dan
mengislamkan mereka
Untuk hubungan sosial, menjaga kestabilan rumah tangga,

menghindarkan dari konflik rumah tangga dan keluarga.lg

6. Pasien Ruqyah.

Pasien yang pernah di Ruqyah.”

Sakit non medis

Pejabat yang mempunyai benjolan-benjolan  sakit
ditubuhnya, terkena sihir dan akhirnya dapat disembuhkan
Pegawai bank yang terkena sihir

Sakit medis

Batuk darah

Artis yang hilang suaranya

Leukemia

Orang non Islam

Orang cina di Brunei, badan sakit, kepanasan dan lemas,
perasaan cemas dan beberapa kali muntah darah.... Indikasi
adanya gangguan jin dalam tubuhnya.. . dapat diobati

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an

1 Ibid.
2 1bid.
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- Orang hindu dari india yang diobati di Brunei DS, badan
selalu kepanasan dan sakit-sakitan.... Dapat disembuhkan

dengan bacaan ayat al-Qur’an dan akhirnya masuk Islam.

Selama pengobatan menggunakan ayat al-Qur’an ada
beberapa orang dan berbagai penyakit yang telah diobati,
diantaranya:

a. Orang yang sakit ghaib/medis

Sebagai seorang ustadz, pengobatan yang dilakukan
oleh Ustadz Imron Rosyadi telah membantu, orang yang punya
jabatan kemudian mendapat serangan penyakit melalui sihir
hingga terkena kanker, sakit secara tiba-tiba, dan sakit2
lainnya.
b. Orang sakit medis

Mengobati orang yang batuk berdarah, artis yang tiba-
tiba suara hilang, penyakit leukemia, lumpuh, darah tinggi.
c. Orang non muslim

Selain orang muslim, ayat al-Qur’an juga dapat
digunakan membantu mengobatui orang non muslim,
diantaranya pernah mengobati orang cina budha pda saat di
brunei yang mengalami sakit pans, lemas, muntah-muntah
karna ada indikasi gangguan sihir. Yang kedua adalah

mengobati orang hindu keturunan india di Malaysia yang
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mengalami sakit panas berlebihan, indikasi penyakit tersebut

adalah karna disihir, akhirnya dapat disembuhkan dan masuk

1

Pengaruh adanya pengobatan menggunakan ayat-ayat al-

Qur’an terhadap kehidupan.

a. Kehidupan praktisi, memperkaya ilmu, mendapat berkah

kepada keluarga (rejeki lancar, ilmu bermanfaat),
mendapatkan saudara-saudara dan sahabat baru yang setia,
membuka  wawasan  keislaman, menguatkan  diri
menyelesaikan masalah yang sulit, dapat mempelajari ilmu
psikiater, dan menjaga akidah dan tauhid.

Terhadap para ustadz. Dapat belajar dengan mengajarkan
ilmu tauhid, dapat memeilih asatidz yang baik akhlaknya,
orang yang dipercaya dapat menjadi wakil dalam
mengobati.

Pengaruh terhadap santri. Dapat menambah ilmu baru,
saudara baru, mengamalkan ilmu dan al-Qur’an yang telah
dipelajari.

Pengaruh terhadap pasien yang telah menjalani
pengobatan, memperbaiki kehidupan, menjadi rajin ibadah,

sembuh dari penyakitnya, berhenti merokok dan narkoba.?

2 1bid.
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7. Faktor Pendukung dan Penghambat Kesembuhan Ruqyah .

a. Faktor pendukung dari orang yang mengobati: keikhlasan
pengobat, menyandarkan diri kepada Allah, menjaga membayar
zakat infaq, fidyah dan sebagainya, menjaga shalat 5 waktu,
banyak berdzikir, istighfar, taubat, memperbanyak amalan
sunnah.

b. Faktor pendukung dari orang yang diobati: keikhlasan,
membayarkan kewajiban/tanggungan, mengaharap kesembuhan
dari Allah.

c. Faktor penghambat dari orang yang mengobati: Tidak

ikhlas, tujuan menipu, tidak bersandar kepada Allah.

d. Faktor penghambat dari orang yang diobati: tidak ikhlas,

tidak mau bertaubat.?

8. Teknik Meruqyah.

Teknik yang digunakan dalam pengobatan ini adalah
sebagai berikut: pertama seorang praktisi pengobatan haruslah
dalam keadaan suci, berniat membantu dengan ikhlas,
mengharap kesembuhan kepada Allah dan hanya bersandar

kepada Allah.

2 Ibid.
B Ibid.



63

Praktisi menempatkan diri duduk berhadapan dengan
pasien, kecuali bila si pasien perempuan maka praktisi berada
disebelahnya. Kemudian dianalisa penyakit dan keluhan-
keluhan yang dia derita dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan praktisi, setalah mendapat informasi keluhan maka
praktisi menyusun doa-doa dari ayat pilihan yang akan
dibacakan kepada pasien.

Dengan mengfokuskan energi tangan dan pikiran kepada
tubuh pasien yang terkena penyakit pasien dibacakan ayat-ayat
pilihan. Panjang pendeknya Ayat-ayat yang dibaca tergantung
setiap jenis penyakit yang diderita. Jika pasien mempunyai
penyakit yang parah atau berat maka dipilih ayat-ayat yang
panjang, dan jika penyakit itu ringan maka dibacakan ayat-ayat
pilihan yang pendek.

Jika si pasien mempunyai penyakit non medis atau
penyakit jiwa, maka cukup dengan bacaan ayat-ayat pendek
yang dipilih berdasarkan makna dan kekhususan ayat tersebut
dalam menenangkan jiwa. Tipe penyakit ini juga hampir sama
dengan penyakit yang timbul karna gangguan ghaib atau sihir,
penyakit-penyakit jiwa inilah yang jika dibiarkan terlalu lama
akan merambat kepada gangguan penyakit fisik atau medis

lainnya. Biasanya penyakit medis yang berasal dari gangguan
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semacam ketika diperiksa oleh alat medis tidak menunjukkan
penyakit apapaun sedangkan pasien merasa ada sakit yang
sangat pada bagian tubunya.

Sedangkan jiak si pasien mempunyain penyakit medis
atau fisik maka dibacakan ayat-ayat pilihan yang panjang dan
melewati proses pengobatan yang lebih lama. Tujuan dari
pengobatan utnk penyakit fisik ini adalah meregenerasi sel-sel
tubuh yang telah rusak dengan bacaan ayat-ayat al Quran
sehingga perlahan-lahan dapat menyembuhkan penyakit yang
diderita pasien.

Setelah dilakukan pembacaan ayat-ayat al-Quran tersebut
tahap selanjutnya adalah pemberian air mineral putih yang telah
dibacakan tilawah al-Quran 30 Juz dengan Tartil yaitu
membaca dengan makharijul huruf dan tajwid yang tepat oleh
pengasuh, para ustadz dan santri penghafal al-Quran di Ma’had
tersebut. Air yang diminum tersebut bertujuan memberi
manfaat air murni yang memang bermanfaat untuk peredaran
darah, serta membersihkan penyakit-penyakit yang telah
beredar dalam aliran darah dengan manfaat bacaan ayat
al_Quran. Secara non medis sendiri dengan diminumnya air
tersebut akan mengusir gangguan-gangguan ghaib yang ada

pada setiap bagian tubu pasien.
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Setelah pemberian air ruqyah bacaan al-Qur’an maka
pasien diberi media tambahan khusus tergantung jenis penyakit
yang diderita seperi madu, habbatus sauda’ dll.

Pasien yang mempunyai penyakit berat akan dilakukan
proses pengobatan yangberulangulang hingga penyakit tersebut
berkurang atau bahkan hilang atas izin Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Teknik pengobatan dalam mengobati pasien dengan
media air, yaitu menggunakan air dalam botol atau bejana
dibacakan al-Qur’an al-fatihah 7 kali, al-bagarah 1-5, 102-105,
ayat kursi. 3 ayat terakhir al-baqarah 283-286, 3 ayat pertama
ali-Imran surat al-hasr 5 ayat terakhir, al-kahfi, al-ikhlas, al-

Falaq, dan an-Nas.”*

Dalam pengobatan yang dilakukan oleh pengasuh Ma’had
Tahfidzul Quran Bahrusysyifa’ Bagusari ustadz Imron Rosyadi
al-Hafidz ada cara-cara dan tahapan khusus yang digunakan.
Yaitu seorang yang melakukan pengobatan menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an hendaklah orang yang hafal dan memahami ayat-
ayat al-Qur’an yang dia baca, hendaklah ia menjaga ibadah
Shalat dan Sunnah-sunnah yang diajarkan Nabi Muhammad,

hendaklah ia mempunyai hati yang ikhlas dan tidak mengharap

** Imron Rosyadi, Wawancara, Lumajang, 09 Juli 2018
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sesuatu yang lain selain ridha Allah, hendaklah seorang
pengobat melaksanakan kewajibannya dalam bidang zakat dan
fidyah, dan yang paling utama menyandarkan diri kepda Allah
karna atas kehendak Allahlah penyait tersebut ada dan hanya
atas kehendak Allah-lah pula penyakit tersebut akan dicabut.
Demikian pula dengan si pasien sebelum dilakukan
pengobatan danjurkan melakukan taubat, ikhlas, dan
menyandarkan diri kepada Allah. Setelah melakukan anjuran itu
maka dilakukan pembacaan ayat-ayat al-Quran terhadap si
pasien secara bertahap dengan doa-doa dan ayat-ayat pilihan.
Pasien yang mempunyai penyakit yang berasal dari jin atau
sihir biasanya akan langsung bereaksi dan menunjukkan jin
yang mengganggunya, sedangkan pasien yang mempunyai
penyakit medis secara bertahap bacaan ayat-ayat tersebut
menenangkan hati dan sel-sel di tubuhnya. Tahap kedua adalah
memberikan air yang telah dibacakan al-Qur’an 30 Juz atau air

yang dibcakan ayat-ayat piihan tersebut untuk diminumkan.

a. Banyak dilakukan pengobatan:
Alhamdulillah dari berbagai pengobatan terhadap
penyakit non medis seperti sihir dan gangguan jin yang

dilakukan rata-rata berhasil Allah sembuhkan,
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sedangkan pengobatan terhadap penyakit medis baru
hampir semua dapat Allah sembuhkan.
b. Jangka waktu pengobatan yang pernah dilakukan:
Cepat atau lambatnya kesembuhan pasien bergantung
kepada jenis penyakit dan faktor pendukung atau
penghambat antara pengobat dan yang diobati, yang
tercepat adalah pernah 10 detik langsung sembuh dan
yang terlama selama 3 bulan (setiap hari diobati).”
9. Tempat Khusus Dilakukannya Ruqyah
Semua tempat bisa digunakan sebagai tempat mengobati.
Wilayah atau Daerah yang pernah dikalukan proses
pengobatan mengguankan ayat al-Qur’an: Malaysia, Brunei
Darussalam, Indonesia; Mojokerto, Surabaya, Jakarta, Bogor,

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah.26

10. Ayat-ayat Ruqyah.
a. Memilih Ayat-ayat Tertentu yang Digunakan Sebagai
Rugyah.
Lantas bagaimana memilih ayat-ayat tertentu sebagai
pengobatn penyakit. Boleh memilih ayat-ayat tertentu baik dari

segi makna maupun dari segi kebutuhan penyakit pasien,

5 Ibid.
2 Ibid.
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selama dasar-dasar pilihan tersebut tetap bersumber dari al-
Qur’an dan Sunnah.

- Dengan memahami makna ayat, setiap penyakit dapat
disembuhkan dengan disesuaikan dengan ayat al-Qur’an
pilihan.

- Ijthat hati seorang peruqyah, dapat menggunakan
hubungan batin, keyakinan dan firasat sang peruqyah.

- Kondisi pasien, jika gangguan penyakit ringan maka
cukup dengan ayat-ayat pendek yang dibaca tartil dan jka
gangguan penyakit berat maka membaca ayat-ayat
panjang.

- Karateristik ayat pilihan: Semua ayat al-Qur’an dapat

dijadikan media pengobatan.*’

b. Surat Al-Bagarah ayat 1-5.
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1). Alif Lam Mim. 2). Kitab (Al-Quran) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. 3).
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan

Y Ibid.
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Shalat, dan menginfagkan sebagian rezeki yang kami berikan
kepada mereka. 4). Dan mereka yang beriman kepada (al-Quran)
yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang
telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin adanya
akhirat. 5). Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya,
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”®

c. Surat Al-Bagarah ayat 102-103.%
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102). dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-
setan pada masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir
akan  tetapi setan-setan itulah yang yang  Kkafir,
merekamengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut
dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada
seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka
mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat)
memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. Mereka
tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya
kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang
mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan
sungguh, mereka sudah tahu, Dbarangsiapa membeli
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat

**Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Quran 2004). him 2
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keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan
mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka
tahu. 103). Dan jika merka beriman dan bertakwa, pahala dari
Allah pasti lebih baik, sekiranya mereka tahu.™

d. Surat Al-Baqarah ayat 163-164.
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163). Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidan ada
Tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 164).
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari
langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah
mati (kering), dan Dia tebarkan didalamnya bermacam-macam
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara kangit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.’’

e. Surat Al-Baqarah ayat 255.
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3 Ibid. 2: 163-164 him 24
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255). Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, yang Mahahidup,
Yang terus menrus mengurus (Makhluk-Nya), tidak mengantuk
dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dn apa yang
ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya
tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yanga da dihadapan mereka
dan apa yang ada dibelakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui sesuatu apapun tentang ilmu-nya melainkan apa
yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan
Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha
Tinggi, Maha besar.*

f. Surat Al-Baqgarah ayat 285-286.
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285). Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya (al-Quran) dari Tuhannya, demikian pula
orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasu-Nya.
(mereka berkata), “kami tidak membeda-bedakan seorangpun
dari Rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “kami dengar dan
kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami, dan kepada-Mu
tempat (kami) kembali. 286). Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Di amendapat
(pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (mereka berdo’a),
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa

32 1bid. 2: 255. hlm. 42
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atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maaftkanlah kami, ampunilah kami,
dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.”**

g. Surat Ali Imron ayat 18-19.
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18). Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia;
(demikian pula) para malaikat dan orang-orang yang berilmu
yang menegakkan keadilan, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang
Maha perkasa, Maha-bijaksana. 19). Sesungguhnya agama di
sisi Allah adalah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang yang
telah diberi kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian diantara mereka. Barangsiapa yang ingkar
terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat
perhitungan-Nya.34

h. Surat Al-A’raf ayat 54-56.
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3 Ibid. 2: 285-286 hlm 49
** Ibid. 3: 18-19 hlm 52
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54). Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas
‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang menutupinya
dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-
bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah,
Tuhan seluruh alam. 55). Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan
rendah hati dan suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 56). Dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepda
orang yang berbuat kebaikan.™

i. Surat Al-A’raf ayat 117-122. (ayat 120 di baca berulang-

ulang)
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Goae BTy GUER TS VA Sl TS sy T g
S5 TN Galill g e BIE vy pand et ol 1

VYY O53ag 1 sh

117). Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah
tongkatmu!” maka tiba-tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan
mereka. 118). Maka terbuktilah kebenaran, dan segala yang
mereka kerjakan jadi sia-sia. 119). Maka mereka dikalahkan di
tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. 120). Dan
para pesihir itu sera merta menjatuhkan diri dengan bersujud,
121). Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan seluruh
alam. 122). (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.*®

* Ibid., 7:54-56 hlm 157
% Ibid., 7:117-122 hlm 164
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j. Surat Yunus ayat 81-82. (4lkww &) o) di baca berulang-

ulang)
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81). setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “apa
yang kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan
menampakan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang yang berbuat
kerusakan. 82). Dan Allah akan mengkokohkan yang benar
dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat
dosa tidak menyukainya.

k. Surat Thaha ayat 69.

PEER RV g u;;’égpuw%auéﬁ%

'K"\u)

Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. “ sesungguhnya apa
yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka).
Dan tidak akan menang tukang sihir itu, darimana saja ia
datang”.*®

. Surat Al-Mukminun ayat 115-118.

5z . . [P
BT AU AT ks vy o0 as e sTh L.:.E;&Lb-\.c\
Y s 8 g 5 113 g8 G E 5; ﬂﬁ

% Ibid. 10: 81-82 hlm 218
38 Ibid. 20: 69 hlm 316
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115). Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?. 116). Maka Maha
Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain
Dia, Tuhan (Yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 117) Dan
barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah,
padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. 118). Dan
katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat,
dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik".*’

m. Surat As-Shafat ayat 1-10.

“BEdaCAREle | o
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1).Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-
benarnya. 2).dan demi (rombongan) yang melarang dengan
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), 3).dan
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran,
4).Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa, 5).Tuhan langit
dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan
tempat-tempat terbit matahari. 6).Sesungguhnya Kami telah
menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-
bintang, 7).dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari
setiap syaitan yang sangat durhaka, 8).syaitan syaitan itu tidak

% Ibid. 23: 115-118 hlm 349
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dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan
mereka dilempari dari segala penjuru, 9).Untuk mengusir
mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, 10).akan tetapi
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi
(pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.*

n. Surat Al-Haqah ayat 29-32.

%?V\éﬁi&&:gj-‘(? ~o}lxﬁoj.l>—\‘°\m w
TY sl siinigsss all

29).Telah  hilang kekuasaanku daripadaku, 30).(Allah
berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke
lehernya, 31).Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka
yang menyala-nyala, 32). Kemudian belitlah dia dengan rantai
yang panjangnya tujuh puluh hasta.*!

0. Surat Ar-Rahman ayat 33-36.

< 2% o X .
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33).Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah,
kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, 34).
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,
35).Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri

0 Ibid. 37: 1-10 hlm 446
* Ibid., 69: 29-30 hlm 567
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(dari padanya). 36). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu dustakan.**

p. Surat Al-Hasyr ayat 21-24.

Ssg B akadieindest al Ju Lo ogdl 08 G
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21). Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir. 22). Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 23).
Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan,
Maha Suci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. 24). Dia-
lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling
baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi.
Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*

* Ibid., 55: 33-36 hlm 532
3 Ibid., 59: 21-24 hlm 548
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g. Surat Al-Jin ayat 1-9.
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1). Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al
Qur’an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah
mendengarkan Al Qur’an yang menakjubkan, 2). (yang)
memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan
seseorangpun dengan Tuhan kami, 3). dan bahwasanya Maha
Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak
(pula) beranak. 4). Dan bahwasanya: orang yang kurang akal
daripada kami selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui
batas terhadap Allah, 5). dan sesungguhnya kami mengira,
bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan
perkataan yang dusta terhadap Allah. 6). Dan bahwasanya ada
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-
jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. 7). Dan
sesungguhnya mereka (jin) menyangka  sebagaimana
persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun, 8).
dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia)
langit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang
kuat dan panah-panah api, 9). dan sesungguhnya kami dahulu
dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk
mendengar-dengarkan  (berita-beritanya). Tetapi sekarang
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu)
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tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk
membakarnya).**

r. Surat Al-Ikhlas ayat 1-4.

[ el PR Upds o d v Acall 47 v ST 40 58 8

[
¢ dsd
1). Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. 2). Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 3). Dia
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 4). dan tidak ada

c o045
seorangpun yang setara dengan Dia".

s. Surat Al-Falaq ayat 1-5
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1). Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang
Menguasai subuh, 2). dari kejahatan makhluk-Nya, 3). dan dari
kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 4). dan dari
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada

buhul-buhul, 5). dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki".*®

t. Surat An-Nas ayat 1-6.

* Ibid. 72: 1-9 hlm 572
* Ibid., 112: 1-4 hlm 604
6 Ibid. 113: 1-5 hlm 604
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1). Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia. 2). Raja manusia. 3).
Sembahan manusia. 4). Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang
biasa bersembunyi, 5). yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia, 6). dari (golongan) jin dan manusia.*’

u. Ayat-ayat pembatal sihir penyakit

1. Surat Al-A’raf ayat 117 -122.
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117). Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah
tongkatmu!” maka tiba-tiba ia menelan (habis) segala
kepalsuan mereka. 118). Maka terbuktilah kebenaran, dan
segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. 119). Maka
mereka dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka
orang-orang yang hina. 120). Dan para pesihir itu sera
merta menjatuhkan diri dengan bersujud, 121). Mereka

berkata, “Kami beriman kepada Tuhan seluruh alam. 122).
(yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.*®

2. Surat Yunus ayat 81-82.

20 T~ <.
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7 Ibid. 114: 1-6 hlm 604
8 Ibid. 7: 117-122 . hlm 164
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81). setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “apa
yang kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah
akan menampakan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Alah
tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan
orang yang berbuat kerusakan. 82). Dan Allah akan
mengkokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya,
walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak
menyukainya.*’

3. Surat Thaha ayat 69.

-

/@¥/ 5. <72 - < T
Ve A5 T G i B Gl Bl g b gl

dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya
ia akan menelan apa yang mereka perbuat, “Sesungguhnya
apa yang mereka perbuat itu adalah ipu daya tukang sihir
(belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari
mana saja ia datang”.”’

4. Surat Al-Buryj ayat 10.

xSl il ek 17 il Gl ‘rﬁ Eﬁ:U‘ OL

Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan
kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan
kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab
Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang
membakar.”'

9 Ibid 10: 81-82 hlm 218

*° Ibid. 20: 69 hlm 316
> Ibid., 85: 10 hlm 590



82

v. Khusus pelepas sihir gangguanhati

Surat Shadayat 14-16.
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14). Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan
Rasul-rasul, maka pastilah (bagi mereka) azab-Ku. 15). Tidaklah
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang
tidak ada baginya saat berselang. 16). Dan mereka berkata: "Ya

Tuhan kami cepatkanlah untuk kami azab yang diperuntukkan
bagi kami sebelum hari berhisab".”

w. Khusus Sihir penyakit

Surat Al-Isra’ ayat 82.

)

~

| Galblt Vil adgs s b G ooedl 5 05

3
z

Léi\

AV s
Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al

Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian.”

X. Ayat penenang si sakit yang meronta-ronta

Surat Al-An’am ayat 13.

R NP WWEN 5 S P JJ\ 3 5 b se

>2 Ibid., 38: 14-16 hlm 453
>3 Ibid., 17; 82 hlm 290
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Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan
siang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.*

y. Ayat-ayat yang berhubungan penyakit gagap dan bisu

1. Surat Maryam ayat 30.

vl glesg ST ot A A ) J6

-

Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang
Nabi.”

2. Surat An-Nisa’ ayat 164.
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Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-
rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.56

3. Surat An-Najm ayat 3-4.

Els 3 ‘Jj.au\ T‘ng,é\fdla_g

3). dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut
kemauan hawa nafsunya 4). Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”’

>* Ibid., 6: 13 hlm 129

> Ibid., 19: 30 hlm 307
*® Ibid., 4: 164 hlm 104
*7 Ibid., 53: 3-4 hlm 528
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z. Ayat menghadirkan penyakit yang lain, apabila di tubuh si
sakit masih ada jin lain

Surat Al-Baqarah ayat 148.
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam

membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan

mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.>®

a. Membentengi diri dari gangguan penyakit.

Surat Al-Fatihah.
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. 2). Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3). Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. 4). Yang menguasai di Hari
Pembalasan. 5). Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. 6). Tunjukilah kami
jalan yang lurus, 7). (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

*% Ibid., 2: 148 hlm 23
*° Ibid, 1: 1-7 hlm 1
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1. Surat Ayat Kursi.
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar.®

2. Surat Al-Baqarah ayat 137.
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk;
dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam
permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan memelihara kamu
dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.®!

 1bid., 2: 255 hlm 42
' Ibid., 2: 137 hlm 21
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b. Bacaan pembatal sihir penyakit dengan air
1. Ta’awudz

2. Surat Yunus ayat 81-82.

(13

81). setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “apa
yang kamu lakukan itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan
menampakan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang yang berbuat
kerusakan. 82). Dan Allah akan mengkokohkan yang benar
dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat
dosa tidak menyukainya.

3% Surat Al-A’raf ayat 117-125.
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54). Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas ‘Arsy.
Dia menutupkan malam kepada siang yang menutupinya dengan
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan

% Ibid., 10: 81-82 hlm 218
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urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.
55). Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara
yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. 56). Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.®

4. Surat Thaha ayat 69.
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Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia
akan menelan apa yang mereka perbuat. “sesungguhnya apa yang
mereka perbuat itu adalah tipu daya dari tukan sihir (belaka).
Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia
datang”.*

5. Ayat penenang si sakit

Surat Al-An’am ayat 13.
VY alall AafT 9 ST JJT @ 55 LA

Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan
siang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

6.  Ayat-ayat penguat rahim bagi wanita yang keguguran
karena sihir

1. Surat Hud ayat 120

® Ibid., 7; 117-122 hlm 164-165
® Ibid., 20: 69 hlm 316
% Ibid., 6: 13 hlm 129
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Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan
dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.

2. Surat Ibrahim ayat 24.
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.®

3. Surat Ibrahim ayat 27.

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang dhalim dan Allah
berbuat apa yang Dia kehendaki.”®’

4. Surat Al-An’am ayat 67.

o O el 15 K

% Ibid., 14: 24 hlm 258
* Ibid., 14: 27 hlm 259
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Untuk setiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu)
terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui.®®

7.  Bacaan menghadapi jin pembawa penyakit yang
membangkang, melawan ruqyah dan tidak mau diperintah

1. Surat An-Nas.

- .~ - P ¢ - o }' E,:‘.
P Dol @il @ el o el
- o Cd 22 . - (2 Fdod /,/9
o (Dl pse 3 sl Al AT a5

2 15 sl

Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia. 2. raja manusia. 3. sembahan
manusia. 4. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa
bersembunyi, 5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia, 6. dari (golongan) jin dan manusia.”

2. Surat Al-Zalzalah.

.. Z% .

P T R I I T R P ES p
(f@;oﬁlﬂ//e).\)%wyj ngz;ojglﬁ}

1). Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang
dahsyat), 2). dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat
(yang dikandung)nya, 3). dan manusia bertanya: "Mengapa

%8 Ibid., 6: 67 hlm 135
% Ibid., 114: 1-6 him 604
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bumi (menjadi begini)?", 4). pada hari itu bumi menceritakan
beritanya, 5). karena sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 6). Pada hari
itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka, 7). Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
sebesar zarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 8).
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”’

% Surat Al-Hagah ayat 30-33.

2 ,«/,,«;
s

o s ally 0 5 Dbl sl B 2o i
D sl A0 L5 08 ) s NaB e

Artinya: 30).(Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah
tangannya ke lehernya, 31).Kemudian masukkanlah dia ke
dalam api neraka yang menyala-nyala, 32). Kemudian belitlah
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 33).
Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang
Maha Besar.”!

8. Ayat pengosong perut yang terkena penyakit setelah air
diminumkan

Surat Ar-Rahman ayat 31-32.

A

e m;uwﬁu&wy\; 5 odElT &

T wpadl U s i of v**’“*' o o3 AT

}}//G,ﬂ)‘.az

® 1bid., 99: 1-8 hlm 599
" Ibid., 69: 30-33 hlm 569
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31).Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang
menyala-nyala, 32). Kemudian belitlah dia dengan rantai yang
panjangnya tujuh puluh hasta.”

9.  Membakar jin pembawa penyakit

1. Surat Al-Fatihah ayat 3 kali.

o~ @ :M»J’T S P D s IPVER [ S PP

1. dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.2. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.3.
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.4. yang menguasai di hari
Pembalasan.5. hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.6. Tunjukilah
Kami jalan yang lurus.7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

2. Surat Ayat Kursi. dibaca 7 kali
PR . 2%% - 242 3 2T goes g 2o s 1/ 136~
el 3 Goa w3 NG R el B Y 45l 2 5 N) ) YA

gt TG T b ¥ S fas a5 5 AT 3 G
= 2 2~ “ }”/ -
’*;cm’ Zu@ﬁllww;@bwﬁﬁ-@il’u}

j).,szJ\ J,Jl).aj L,_@_,b_a;-;osj_: Yj up)ﬁ!bg)‘j.m«.’l

255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-

2 Ibid., 55: 31-32 hlm 532
” Ibid, 1: 1-7 hlm 1
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Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa
yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di
sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi[161] Allah meliputi langit dan bumi.
dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar.”*

3. Surat Al-Baqarah ayat 285-286. 7 kali

G GLisd 5 55 el e il o A0S ST Wl s

Ao
FACS 7 2 PR

J.OL:J,a_JLﬁ LM.J).AQ_A‘ LAD')‘) UJ.Q..C‘) L.\.Cg..ﬁ-c‘j J.JLJ LEY
) el iall

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-
Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di

™ Ibid., 2: 225 hlm 42
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belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya,
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

dibaca 3 kali

4. Surat Ad-Dukhan ayat 47-49.

(‘J—‘s'-”jj*-“v-" %;A\;}/WJ‘

47). Peganglah dia, kemudian seretlah dia ke tengah-tengah
neraka. 48). Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya
siksaan (dari) air yang amat panas. 49). Rasakanlah,
sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia.”

5.  Surat Al-Haqah ayat 30-33.

4

2 - 7

€153 Ot GEsdalule 3 2 (3 b5kt i1
AP P

L

R

30).(Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah
tangannya ke lehernya, 31).Kemudian masukkanlah dia ke
dalam api neraka yang menyala-nyala, 32). Kemudian belitlah
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 33).
Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang
Maha Besar.”’

> Ibid., 2: 285-286 hlm 49
’® Ibid., 44: 47-49 hlm 498
77 Ibid., 69: 30-33 hlm 569
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6. Surat Al-Zalzalah ayat.

. . 4 SE

855 JGks ok b (D) pelas Ty BUET 1T 330 10

e 27 8. F7 .

2 P P -
PN T w ¥ ah = = -
&%%;oﬁlﬂ;ojbdu_f&wyj Qg;aﬁ‘ﬂ

1). Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang
dahsyat), 2). dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat
(yang dikandung)nya, 3). dan manusia bertanya: "Mengapa
bumi (menjadi begini)?", 4). pada hari itu bumi menceritakan
beritanya, 5). karena sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 6). Pada hari
itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka, 7). Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
sebesar zarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 8).
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”

7. Surat Ibrahim ayat 19-20.

w 7 -4 _E_. Ao g gl A2 ~ - 7 w PR
- PR A - 227~ I B . 1 - w
O’f("!’jb“ éW‘ yl.«.?—djgj &))w&ggw‘w%ﬂ
8 72 2 - oo 2 2G

od o P ¢ Pod s < 7
Gaar G701 360 () paSL Lz Al ol 50 3ol

g ~- - & - . = £ N /-,z-,ag . . £
AT G 3 1506 e ABITa5 4 1320 (BT UK i

[
- s
Y 7w -

e e I e
19).“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
telah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Jika Allah
menghendaki, niscaya  Dia  membinasakanmu dan

"8 Ibid., 99: 1-8 hlm 599



95

mengganti(mu) dengan makhluk yang baru 20). dan yang
demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.”

8. Surat Al-A’raf ayat 13

D ] e BB 36 0 55 ol G 50 L L LG U6

"Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepatutnya

menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah,
n 80

sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina".

9.  Surat Al-Ahzab ayat 25. dibaca 7 kali

25. Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan
mereka penuh kejengkelan, karena mereka tidak memperoleh
keuntungan apa pun Cukuplah Allah (yang menolong)
menghindarkan orang-orang mukmin dalam peperangan. Dan
Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.®'

10.  Surat Al-Buryj ayat 10.

I g [ e

(“-G" I35 28 1585 50 35 e 83l e 30T 1,5 pall 2 )
Dot e b

Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan
bagi mereka azab (neraka) yang membakar.*

7 Ibid., 14: 19-20 hlm 258
% 1bid., 7: 13 hlm 152
8 Ibid., 33: 25 hlm 421
8 1bid,85: 10 hlm 590
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11. Surat As-Shafat ayat 1-10.

a

L G'@‘}L}J-ws-” L5 L L‘Juaﬂ“ﬁ u)—MﬂJTﬁ)) 0 4

e

oW 3 2 ~ ~

ujuw‘ﬁ uabj Ug,sljﬁt L_:.UlEL;.ZJlUS:j
V_L) b)}.} ’)w\a qus Q)S L}PY‘ w‘L;‘Q)MY

3836 SLs b BRITRE Y| (el liE

1). Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-
benarnya, 2). dan demi (rombongan) yang melarang dengan
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat, 3). dan
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, 4).
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. 5). Tuhan langit dan
bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-
tempat terbit matahari. 6). Sesungguhnya Kami telah menghias
langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, 7).
dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan
yang sangat durhaka, 8). syaitan syaitan itu tidak dapat
mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka
dilempari dari segala penjuru. 9). Untuk mengusir mereka dan
bagi mereka siksaan yang kekal, 10). akan tetapi barangsiapa (di
antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar
oleh suluh api yang cemerlang.*’

8 Ibid, 37: 1-10 hlm 446



BAB IV

PEMAHAMAN PERUQYAH TERHADAP AYAT-AYAT

A.

RUQYAH DAN TEKNIK PENGGUNAANNYA

Analisa Pemilihan Ayat-ayat al-Quran Sebagai Ruqyah.

1.

Ayat-ayat al-Quran Pilihan.

Dalam melakukan pengobatan menggunakan ayat-ayat al-
Quran di Ma’had Tahfidzul Quran Bahrusysyifa Bagusari oleh
perugyah Ma’had ada beberapa ayat pilihan yang menjadi
media pengobatan. Ayat-ayat ini adalah ayat yang dipilih
sebagai bacaan khusus untuk mengobati berbagai penyakit,
karna setiap penyakit mempunyai karakteristik yang berbeda,
maka berbeda pula karakter ayat yang digunakan sebagai media
pengobata. Baik penyakit medis maupun non medis atas izin

Allah dapat disembuhkan.

Pemahaman Peruqyah Terhadap Ayat-ayat Pilihan.

Ayat-ayat yang dipilih sebagai media pengobat tersebut
mempunyai karakteristik yang unik dari ayat-ayat lainnya,
diantaranya:

a. Ayat-ayat dasar sebagai obat berbagai penyakit
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Surat Al-Baqarah ayat 1-5 : menurut peruqyah
ayat ini biasa beliau pakai tujuan untuk meyakinkan
bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu tidak perlu diragukan
manfaatnya sebagai obat, petunjuk, menggetarkan
jiwa dan raga pasien menuju ketagwaan sehingga
mendapat kesembuhan.

Surat Al-Baqarah ayat 102-103: menurut peruqyah
ayat ini adalah ayat yang biasa digunakan sebagai
ruqyah yang sedang mengalami sihir dan penyakit
yang berasal darinya, terutama sihir ganguan yang
menyebabkan perceraian. Beliau menjelaskan juga
seperti yang dijelaskan Syaikh Abdus Salam Bali
bahwa ayat tersebut sangat baik baik ruqyah
terhadap sihir mahabbah dan sihir perceraian,
(dibaca 7 kali).

Surat Al-Baqarah ayat 163-164: menurut peruqyah
ayat ini digunakan kepada pasien-pasien yang
mengalami gangguan psikologis (mental). Karna
ayat ini mengajarkan tauhid dan mempunyai
makna bahwasanya Allah-lah yang mempunyai
kuasa atas segala apa yang ada di dunia. Ayat ini

juga digunakan sebagai ruqyah gangguan sihir
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perdagangan yang menyebabkan kerugian, ayat ini
juga digunakan sebagai ruqyah kepada orang-orang
yang mendapatkan sakit karna sering berbohong
dan dan munafiq. Ayat ini biasa dikombnasikan
dengan al-Fatihah sebanyak 7 kai bacaan.

Surat Al-Bagarah ayat 255: menurut peruqyah
ayat Kursi adalah ayat yang sudah lazim digunakan
sebagai ruqyah segala ~macam penyakit.
disunnahkan dibaca sebagai dzikir setelah shalat.
Ayat kursi ini juga dapat menjelaskan keberadaan
penyakit yang tersebunyi oleh sihir,
membongkarnya dan melepaskannya dari gangguan
Syaitan.

Surat Al-Baqarah ayat 285-286: menurut peruqyah
ayat ini digunakan sebagai ruqyah sihir, sihir
percintaan, bingung/linglung, sihir yang menyerang
rumah atau toko sehingga sepi dan ayat ini juga
dapat sebagai obat segala penyakit. Terkadang
pula pada ayat 286 dibaca berulang-ulang.

Surat Ali Imron ayat 18-19: peruqyah meyakini
dengan penggunaan ayat ini sebagai ruqyah adalah

agar si pasien mempunyai keteguhan hati
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bahwasanya Allah tidak ada Tuhan selain Dia, ayat
ini unuk memberikan ke Tauhidan kepada pasien,
agar pasien senantiasa menggantungkan diri karna
sebab penyakit ini kepada Allah semata. Setelah
itu juga diajarkan apasaja hal yang hars dilakukan
sebelum dan setelah ruqyah, menguatkan hati dan
keyakinan pasien terhadap kekuasaan Allah yang
dapat menyembuhkannya.

Surat  Al-A’raf ayat 54-56: menurut peruqyah
ayat ini juga berguna meneguhkan hati si pasien
agar yakin dan mengharap kesembuhan hanya
kepada Allah semata.

Surat Al-A’raf ayat 117-122: ayat digunakan
perugyah sebagai pemecah sihir, mengalahkann
dan mengurai yang ada dalam urat nadi dan
menimbulkan penyakit-penyakit. Peruqyah
menggunakan ayat ini sebagai pemecah sihir,
mengalahkan sihir, mengurai sihir yang ada dalam
urat nadi manusia, dengan keyakinan penuh bahwa
semua sihir penyakit yang ada akan terlepas. Selain
itu jin pembawa penyakit akan terbakar dengan

bacaan ayat in, ayat ini juga dapat melepaskan
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berbagai macam sihir seperti sihir perceraian
dengan dibaca berulang-ulang.

Surat Yunus ayat 81-82: ayat ini biasa peruqyah
gunakan sebagai pelepas sihir dan menolak sihir-
sihir yang datang, terkadang pasien juga nampak
bentuk sihir yang ada dalam tubuhnya. Ayat 81

dibaca sebanyak 7 kali.

10) Surat Thaha ayat 69 : ayat ini digunakan pada tujuan

yang sama dengan surat Yunus ayat 81-82

11)Surat  Al-Mukminun ayat 115-118: peruqyah

meyakini Allah ketika melakukan sesuatu tidaklah
main-main, ayat ini dibaca dengan memijat dan
mengurut tubuh pasien yang sakit, dibaca hingga
3-7 kali. Ayat ini juga memperingatan pasien dan
jin yang mengundang penyakit agar sadar akan

jangan ingkar kepada Allah.

12) Surat As-Shafat ayat 1-10 : ayat ini pengasuh

gunakan sebagai pringatan kepada jin dan pasien
agar meninggalkan segala maksiat yang mereka
kerjakan seperti jin yang menjadikan manusia

sebagai  pasangannya dan manusia yang
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mengucapkan mantera-mantera segingga  jin
datang kepadanya.

13)Surat Al-Haqah ayat 29-32: ayat ini peruqyah
gunakan untuk menghancurkan rumah-rumah yang
dia buat di dalam tubuh manusia, kekuasaan-
kekuasaann mereka agar meninggalkan tubuh
manusia yang ia tempati.

14) Surat Ar-Rahman ayat 33-36: ayat ini peruqyah
gunakan untuk memperingatkan jin dan manusia
bahwa segala sesuatu itu bia ditembus dari
berbagai dimensi, bahwasanya al-Qur’an juga
dapat menembus segala dimensi dari dunia
manusia dan jin untuk mengobati penyakit yang
mereka bawa ke dalam peredaran manusia.

15)Surat  Al-Hasyr ayat 21-24: peruqyah selalu
menggunakan ayat ini supaya segala jin takut
kepada Allah, akan menghancurkannya
sebagaimana  gunung yang  hancur, dan
mengeluarkan sihir penyakit yang ada dalam tubuh
pasien.

16) Surat Al-Jin ayat 1-9: peruqgyah memahami ayat

ini bahwasanya ayat-ayat ini menjelaskan dan
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mendakwahkan kepada jin bahwa terdapat jin yang
baik dan tidak baik, jika ingin menjadi baik maka
dengan ayat ini peruqgyah memerintahkan si jin
yang mengganggu untuk keluar.

17) Surat  Al-Ikhlas ayat 1-4: ayat-ayat ini peruqyah
gunakan sebagai tujuan memberi pemahaman
tentang tauhid agar hanya menggantungkan diri
kepada Allah saja. yang menjelaskan tentang ke-
Esa-an Allah, surat ini juga digunakan sebagai
dzikir pagi dan sore sebagai penangkal segala
gangguan dari jin dan makhluk lain.

18) Surat Al-Falaq ayat 1-5: peruqyah gunakan ayat
ini sebagai peringatan kepada pasien dan jin yang
merasuk di tubuhnya untuk bertauhid hanya
kepada Allah saja. surat ini termasuk dalam
muawwidatain, yaitu surat al-Falaq dan an-Nas.
Maknanya menjelaskan tentang permintaan
perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan
makhluk-Nya.

19) Surat An-Nas ayat 1-6: surat ini juga termasuk
dalam muawwidatain, yaitu surat al-Falaq dan an-

Nas. Maknanya menjelaskan tentang permintaan
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perlindungan kepada Allah Raja segala raja
manusia dari segala kejahatan makhluk-Nya baik

dari golongan jin maupun manusia.

b. Ayat-ayat pengobat penyakit yang berasal dari sihir
1). Surat Al-A’raf ayat 117 -122: ayat ini
menceritakan tentang kekalahan tukan sihir fir’aun
yang dikalahkan Nabi Musa atas izin Allah,
kemudian bersujud dan beriman. Perugyah gunakan
sebagai doa pengusir sihir penyakit dan pembatal
sihir.

2). Surat Yunus ayat 81-82: ayat ini menceritakan
tentang sihir yang dibuat oleh tukan sihir dan
Allah tidak membiarkan mereka dengan segala
kerusakan yang dibuat. Ayat ini kegunannya sama
dengan al-A’raf 117-122

3). Surat Thaha ayat 69 : ayat ini menceritakan

tentang tipu daya tukang sihir yang tidak akan pernah
berhasil melawan kekuatan Allah. Ayat ini juga
mempunyai tujuan sama, oleh peruqyah digunakan

sebagai pembatal sihir.
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4). Surat Al-Buruj ayat 10 : ayat ini adalah
peringatan kepada orang-orang yang membawa
kerugian bagi orang lain sedang ia tidak bertaubat
maka baginya azab neraka jahanam. Ayat ini
perugyah gunakan untuk memperingatkan jin dan
si pasien untuk tidak berbuat yang merugikan
orang lain karna Allah mengancam dengan balasan

yang lebih pedih daipada yang ia perbuat.

Khusus pengobat gangguan hati

Surat Shad ayat 14-16 : ayat ini adalah ayat yang
menceritakan azab dan kelemahan orang-orang yang
menerima azab. Ayat in peruqyah gunakan sebagai

pemukul penyakit dan jin yang membawanya.

Surat Al-Isra’ ayat 82: menurut peruqyah ayat
ini mempunyai makna bahwasanya al-Quran
diturunkan sebagai obat penawar sama dengan ayat-
ayat yang lain, dapat mengobati penyakit,
pembenteng penyakit dan benteng penawar bagi
seorang peruqyah agar tidak sombong dan tersesat

karna mampu mengobati pasien.
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Surat Al-An’am ayat 13: ayat ini menjelaskan
kekuasaan Allah yang mempunyai segala yang ada

pada siang hari maupun malam hari.

d. Ayat-ayat yang berhubungan penyakit gagap dan bisu
Peruyah gunakan ayat-ayat ini karena maknanya
yang mengandung kemampuan Nabi Isa atas Kuasa
Allah dapat berbicara sejak bayi, maka dengan
kuasa Allah pula diharapkan penyakit bisu yang
diderita sien dapat disembuhkan.

1). Surat Maryam ayat 30: ayat ini mengkisahkan
tentang bayi Nabi Isa yang baru lahir dan di beri
kuasa oleh Allah Ta’ala untuk dapat berbicara
selayaknya anak yang telah berbicara dengan
lancar.

2).  Surat An-Nisa’ ayat 164: ayat ini
mengkisahkan tentang Nabi Muhammad yang
mendapat wahyu tentang kisah Rasul sebelum
beliau begitu juga kisah bagaimana Allah berbicara
langsung kepada Nabi Musa.

3). Surat An-Najm ayat 3-4: surat ini menjelaskan

bahwasanya apa yang diucapkan atau disampaikan
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Nabi Muhammad bukanlah dari hawa nafsu beliau
melainkan wahyu yang telah Allah wahyukan

kepadanya.

Surat Al-Baqarah ayat 148 : ayat ini
menjelaskan tentang setiap umat mempunyai kiblat
atau tujuan kebaikan masing-masing dan Allah akan

mengumpulkan mereka pula pada hari kiamat.

Membentengi diri dari gangguan penyakit.

1). Surat Al-Fatihah : surat ini adalah surat yang
spesial karna inti dari seluruh penjelasan al-Quran
terdapat disurat al-Fatihah. Surat ini juga
digunakan oleh Nabi dan para sahabat untuk
mengobati berbagai penyakit seperti demam dan
sengatan hewan.

2). Surat Ayat Kursi : ayat ini mejelaskan ke-Esa-
an Allah yang tidak pernah tidur atau lalai dalam
menjaga seluruh dunia dan isinya.

3). Surat Al-Baqarah ayat 137: ayat ini

menjelaskan tentang Allah akan memelihara orang-
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orang yang beriman dari orang-orang berpaling dan

berada dalam permusuhan.

f. Bacaan pembatal sihir penyakit dengan bantuan media

air

1). Surat Yunus ayat 81-82: ayat ini juga
menjelaskan tentang kekalahan tukang sihir fir’aun
oleh Nabi Musa atas kuasa Allah yang tidak
membiarkan pekerjaan orang-orang yang berbuat
kerusakan.

2). Surat  Al-A’raf ayat 117-125: ayat ini
menjelaskan temtang kekuasaan Allah yang
mencipatak dunia dan seisinya, yang segala urusan
menjadi  hak-Nya maka sebagai  hamba
diperitahkan untuk berdoa dengan rendah hati dan
tidak melampaui batas.

3). surat Thaha ayat 69: ayat ini juga menjelaskan
tentang kekalahan tipu daya tukang sihir Fir’aun

oleh Nabi Musa.
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g. Ayat penenang si sakit
Surat Al-An’am ayat 13: ayat ini menjelsakan
tentang kekuasaan Allah atas segala apa yang ada
pada malam hari maupun siang hari yang Allah adalah

Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

h. Ayat-ayat penguat rahim bagi wanita yang keguguran
Ayat-ayat berikut ini peruqyah gunakan sebagai
ruqyah sihir yang menyerang rahim perempuan karna
maknanya yang mengandung kekuasaan Allah yang
dapat memberikan bibit yang baik pada ciptaan-Nya.

1). Surat Hud ayat 120: ayat ini menyampaikan
kepada Nabi Muhammad bahwa kisah-kisah yang
terdapat dalam al-Qura adalah sebagai peneguh
hati sebagai pengajaran dan peringatan bagi
orang-orangyang beriman.

2). Surat Ibrahim ayat 24: ayat ini menjelaskan
bahwa Allah membuat perumpamaan kalimat yag
baik diucapkan akan seperti pohon yang baik, yang
akarnya kokoh dan cabangnya meluas di langit.

3). Surat Ibrahim ayat 27: ayat ini menjelaskan

tentang kuasa Allah yang dapat meneguhkan iman
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seorang hamba yang teguh ucapannya dan juga
menyesatkan orang yang dzalim.

4). Surat Al-An’am ayat 67 : ayat ini menjelaskan
bahwasanya setiap berita tetang Rasul pasti akan

diketahui pada masanya.

i. Bacaan menghadapi jin pembawa penyakit yang
membangkang, melawan ruqyah dan tidak mau
diperintah

1). Surat An-Nas : surat ini termasuk dalam
Muawwidatain yaitu dua surat yang manjur
dipakai sebagai ruqyah baik penyakit medis
maupun non medis, berisi tentang perintah
memohon perlindungan kepada Allah yang
memelihara manusia dari kejahatan makhluknya.

2). Surat Al-Zalzalah: surat ini berisi peringatan
peristiwa kiamat dan akan dibalas segala amalan
baik maupun buruk walaupun itu seberat iji darrah.
3). Surat Al-Haqah ayat 30-33: ayat ini juga
menjelaskn balasan bagi orang yang tidak beriman

kepada Allah denga balasan siksa neraka.
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Surat Ar-Rahman ayat 31-32 : ayat ini juga
menjeaskna tentang siksa neraka dengan hukuman

belitan rantai yang panjang dan kuat.

j.  Membakar jin pembawa penyakit
1). Surat Al-Fatihah : surat yang mulia yang
menjadi inti utama al-Quran. Digunakan sebagai
media pengobatan enyakit medis maupun
nonmedis
2). Surat Ayat Kursi: ayat yang mengagungkan
Allah sebagai penguasa alam semesta. Digunakan
sebagai ruqyah dan penjagaan diri dari segala
kejahatan makhluk diwaktu malam.
3). Surat Al-Bagarah ayat 285-286: ayat-ayat
pilihan yang digunakan sebagai dzikir. Maknanya
mengandung peng-Agung-an Allah yang smua
yang etrjadi di dunia adalah atas kuasa Allah.
4). Surat Ad-Dukhan ayat 47-49: ayat yang
menceritakan adzab di neraka.
5). Surat  Al-Haqah ayat 30-33 : ayat ini
menjelaskna tentang siksa yang dialami makhluk

yang ingkar di dalam neraka



112

6). Surat Al-Zalzalah ayat 1-7: peruqyah
menggunakan surat ini untuk mengancam jin
pembawa  sihir dengan  ancaman  akan
menggoncangkan dunianya, dan agar jangan
sampai jin dapat memperdaya dengan kata-kata
yang dahsyat atau menipu, menjelasakn kejadian
kiamat dan pembalasan setiap amal perbuatan.

7). Surat Ibrahim ayat 19-20: ayat ini menjelaskan
tentang peringatan kepada hamba-Nya, karna
Allahlah yang menciptakan langit dan bumi, jika
hamba-Nya ingkar maka mudah bagi Allah untuk
membinasakan semuanya dan mengganti dengan
makhluk yang baru.

8). Surat Al-A’raf ayat 13: ayat ini adalah
perkataan Allah kepda iblis yang igkar dengan
mengusirnya dari syurga karna rasa sombong.

9). Surat Al-Ahzab ayat 25: ayat ini menjelaskan
tentang perangai orang-orang kafir yang
menjengkelkan dan licik, namun Allah akan
menolong orang-orang yang beriman.

10). Surat Al-Buruj ayat 10: ayat ini adalah

peringatan yang ditujukan kepada orang-orang
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yang berbuat zalim dan mengancam mereka
dengan neraka apabila tidak mau bertaubat.

11). Surat As-Shafat ayat 1-10: ayat-ayat ini
menjelaskan tentang kebesarandan kekuasaan
Allah meliputi luasnya laingt, dan Allah menjaga
langit dari syaitan-syaitan yang mencuri berita

darilangit tersebut.

Dari beberapa ayat pilihan tersebut penulis
menganalisa bahwasanya ayat-ayat yang digunakan dalam
pengobatan tersebut mengandung makna-makna tertentu.
Diantaranya ada ayat-ayat yang mengandung arti tentang
neraka jahanam, tentang siksa di neraka, pengasuh pengobatan
menuturkan bahwa ayat-ayat tentang neraka banyak
digunakan sebagai peringatan kepada pasien maupun bila
terdapat jin ditubuhnya, ayat-ayat tersebut secara otomatis
membakar sebab-sebab dari penyakit yang timbul apakah
karna kesalahan pribadi si pasien maupun jin yang
mengganggunya. Pada ayat-ayat yang lain juga membahas
tentang pembatalan sihir-sihir yang dilakukan oleh tukang
sihir maupun syaitan yang sihir tersebut dapat merugikan si
korban maupun pembuat sihir, Allah membatalkan atau

mengalakan sihir-sihir mereka dan menjaga hamba-hamba-Nya
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yang beriman, menurut pengasuh pengobatan ayat-ayat ini
menangkis atau membantu menyembuhkan penyakit-penyakit
yang timbul karna adanya sihir-sihir yang dibuat oleh
perjanjian manusia dan syaitan. Pada ayat yang lain juga
menunjukkan ke-Kuasa-an Allah yang menguasai segala
macam yang ada di dunia yang atasnya Allah berkehendak atas
segala sesuatu, maka jika seseorang ingin mendapat
kesembuhan hendaklah meminta kepada Allah yang
menciptakan segala sesuatunya termasuk penyakit yang
dibebankan padanya. Pada beberapa ayat yang lain juga
menceritakan tentang kebiasaan jin dan syaitan yang mencuri
dengar berita-berita manusia di langit atau tingkah laku jin
lainnya, yang dijelaskan oleh pengasuh pengobatn
bahwasanya ayat-ayat ini wuntuk mengingatkan jin-jin
pembawa penyakit dan segala tindak tanduknya dilihat dan
diketahui oleh Allah Subhanahu wa ta’ala yang akan
membalas perbuatan mereka dengan siksa neraka. Pada
kesempatan lain juga digunakan surat-surat atau ayat-ayat
khusus yang diajarkan Nabi Muhammad sebagai jampi-jampi
atau ruqyah dalam mengobati berbagai penyakit baik medis

maupun non medis.
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Dari makna ayat-ayat pilihan tersebut penulis dapat
meninjau bahwasanya alasan digunakannya ayat-ayat tersebut
karna makna-makna yang sesuai dengan asal penyakit yaitu
penyakit medis yang datangnya dari Allah dan hendaknya
seorang yang sakit tetap menjaga imanny akepda Allah dan
berharap memohon kesembuhan kepada-Nya, sedangkan
berkenaan dengan penyakit non medis yang tidak diketahui
asalsnya secara medis maka biasansya ini adalah perbuatan
tukang sihir atau gangguan jin dan syaitan, meka hendaknya
kita memohon pertolongan kepada Allah dengan sebaik-
baiknya dan mengusir atau emmbatalkan sihir yang ada di

tubuh pasien.

B.  Analisa Penggunaan Ayat-ayat al-Quran Oleh Pengasuh Sebagai
Rugyah.

1. Cara Penggunaan Ayat-ayat al-Quran Sebagai Pengobatan.
Dalam pengobatan yang dilakukan oleh peruqgyah Ma’had
Tahfidzul Quran Bahrusysyifa’ Bagusari ustadz Imron Rosyadi
al-Hafidz ada cara-cara dan tahapan khusus yang digunakan.
Yaitu seorang yang melakukan pengobatan menggunakan ayat-
ayat al-Quran hendaklah orang yang hafal dan memahami ayat-

ayat al-Quran yang dia baca, hendaklah ia menjaga ibadah
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Shalat dan Sunnah-sunnah yang diajarkan Nabi Muhammad,
hendaklah ia mempunyai hati yang ikhlas dan tidak mengharap
sesuatu yang lain selain ridha Allah, hendaklah seorang
pengobat melaksanakan kewajibannya dalam bidang zakat dan
fidyah, dan yang paling utama menyandarkan diri kepda Allah
karna atas kehendak Allahlah penyait tersebut ada dan hanya
atas kehendak Allah-lah pula penyakit tersebut akan dicabut.
Demikian pula dengan si pasien sebelum dilakukan
pengobatan danjurkan melakukan taubat, ikhlas, dan
menyandarkan diri kepada Allah. Setelah melakukan anjuran itu
maka dilakukan pembacaan ayat-ayat al-Quran terhadap si
pasien secara bertahap dengan doa-doa dan ayat-ayat pilihan.
Pasien yang mempunyai penyakit yang berasal dari jin atau sihir
biasanya akan langsung bereaksi dan menunjukkan jin yang
mengganggunya, sedangkan pasien yang mempunyai penyakit
medis secara bertahap bacaan ayat-ayat tersebut menenangkan
hati dan sel-sel di tubuhnya. Tahap kedua adalah memberikan
air yang telah dibacakan al-Quran 30 Juz atau air yang dibcakan

ayat-ayat piihan tersebut untuk diminumkan.

2. Media yang Digunakan Dalam Proses Pengobatan.
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Selain menggunakan ayat-ayat al-Quran yang dibacakan
secara langsung, pengobatan ini juga mengunakan beberapa
media pembantu, diantaranya: Kurma, Minyak Zaitun, Daun
Bidara, Hulbah/fenugreek, Celak, Pacar, Madu, Buah dan
minyak Tin, Air Ruqyah, dan Air Zam-zam.

Media-media pembantu dan penduung tersebut secara
alami mempunyai kandungan vitamin dan manfaat yang banyak
bagi kesehatan manusia, dan dapat membantu menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Selain itu media-media pembantu
tersebut juga merupakan ajaran yang dibawakan oelh nabi
Muhammad dalam pengobatan yang syar’i, sehingga dapat
membantu pengobatan secara Islami yang dilakukan.

Dari tinjauan yang dilakukan penulis, media-media
pendukung ini sifatnya sangat membantu dalam pengobatan
menggunakan ayat-ayat al-Quran yang dilakukan. Media-media
ini mempunyai kandungan-kandungan alami yang dibutuhkan
tubuh dalam meregenarasi sel-sel tubuh yang terkena penyakit.

3. Hasil proses pengobatan yang dilakukan.
Diantara banyak pengobatan yang dilakukan oleh peruqyah
Ma’had mendapat keberhasilan bagi penyakit non medis dan
pada penyakit medis. Ini dikarenakan penyakit non medis yang

asalnya adalah penyakit batin dapat diobati dengan
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menenangkan hati sedangkan penyakit medis berasal dati tubuh
yang mengalami pelemahan sehingga perlu ditingkatkan dengan

media lain.

C.  Analisa Kajian al-Quran yang Hidup di Masyarakat.

1.

Pemahaman Pengasuh Terhadap Ayat-ayat al-Quran Secara
Kontekstual Sebagai Media Pengobatan.

Dalam penjelasan yang diberikan pengasuh dapat dianalisa
bahwa al-Quran merupakan obat penawar. Obat penawar bagi
segala penyakit baik medis maupun non medis sebagaimana al-
Quran surat al-isra’ ayat 82 menjelaskan al-Quran itu sendiri
diturunkan sebagai obat penawar bagi orang-orang yang
beriman. Namun bagi orang-orang yang tidak beriman lagi
dzalim justru menambah kerugian karna ketidak pahaman
mereka tantang al-Quran ini, tiadk pula mereka dapat
memanfaatkan keunggulannya.

Al-Quran yang Hidup di Masyarakat (Living Quran) Sebagai
Media Pengobatan.

Al-Quran sebagai pedoman hidup bagi umat Islam
khususnya dan bagi seluuh umat manusia secara keseluruhan
perlu adanya manfaat khusus yang dapat dirasakan dalam

kehidupan ini, seperti pengobatan menggunakan ayat-ayat al-
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Quran ini. Al-Quran yang hidup dimasyarakat dapat memberi
pengaruh besar mengobati penyakit-penyakit yang diderita
sehingga umat Islam semakin cinta dan berusaha mempelajari
al-Quran itu sendiri, hingga tiba pada saatnya al-Qura bukan
hanya sebagai bacaan yang diperuntukan menambah pahala saja
tanpa tahu isinya tetapi menambah pahala juga dalam bentuk
pengamalannya, pemanfaatannya, dan pedoma hidupnya. Dari

sinilah setiap orang dapat mengambil manfaat.



A.

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

1.  Pemahaman Pengasuh ma’had terhadap ayat-ayat Ruyah di
ma’had.

Dalam penjelasan yang diberikan praktisi dapat dianalisa
bahwa al-Quran merupakan obat penawar. Obat penawar bagi
segala penyakit baik medis maupun non medis sebagaimana al-
Quran surat al-isra’ ayat 82 menjelaskan al-Quran itu sendiri
diturunkan sebagai obat penawar bagi orang-orang yang beriman.
Namun bagi orang-orang yang tidak beriman lagi dzalim justru
menambah kerugian karna ketidak pahaman mereka tantang al-
Quran ini, tiadk pula mereka dapat memanfaatkan

keunggulannya.

. Teknik penggunaan ayat-ayat al-Quran sebagai Ruqyh di Ma’had

Teknik yang digunakan dalam pengobatan ini adalah

sebagai berikut: pertama seorang praktisi pengobatan haruslah
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dalam keadaan suci, berniat membantu dengan ikhlas, mengharap

kesembuhan kepada Allah dan hanya bersandar kepada Allah.

B. Saran

Pengobatan ini meupakan pengobatan yang syar’i menurut
cara Nabi, atau bisa disebut pengobatan tradisional, namun apabila
ada penyakit medis yang membutuhkan penanganan medis seperti
operasi, atau dengan obat-obat secara yang terbukti secara medis pula
maka itu menjadi salah satu ikhtiyar yang baik. Karna tidaklah Allah
menurunkan sebuah penyakit melainkan diturunkan pula obatnya.
Disertai keyakinan Allah-lah yang memberi kesembuhan, maka
mintalah dengan sangat kepada Allah kesembuhan dari segala
penyakit yang menimpa tubuhnya. Dan hendaklah setiap ikhtiyar

pengobatan yang dilakukan teta bersandar kepada Allah semata.

Selain itu salah satu hasil dari penelitian ini adalah dapatnya
penyakit yang membebani seseorang diobati menggunakan cara-cara
Islami dan syar’i. Yang memberikan keyakinan atas mukjizat al-

Quran yang nyata kepada setiap manusia.
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